





Lembar  Pengamatan Terhadap Aktivitas Siswa Selama Proses 





Uraian Aspek Pengamatan  Ada/ 
Tidak 
Hasil Pengamatan dalam Hitungan 
Jumlah Siswa 









1. Siswa bertanya sesuai 
dengan materi pelajaran.  
     
2. Siswa berkomentar sesuai 
dengan materi pelajaran. 
 
 
    
3. Siswa mengobrol sendiri 
di luar materi 
   
 
  
4. Siswa menjawab 
pertanyaan dari guru 
 
 
    
5. Siswa bercanda dengan 
teman  
    
 
 




   
7. Siswa diam, tidak 
menjawab pertanyaan 
   
 
  
8. Siswa bermain HP  
 






1. Siswa antusias mengikuti   
pelajaran 
      
2. Siswa tampak percaya diri       
3. Siswa tampak malu-malu       
4. Siswa menyimak guru       
5. Siswa menyimak temannya 
      
6. Siswa bermain-main sendiri       
7. Siswa membaca buku lain        
8. Siswa mengerjakan tugas 
lain 
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Lembar Pengamatan Terhadap Aktivitas Siswa Selama Proses 





Uraian Aspek Pengamatan  Ada/ 
Tidak 
Hasil Pengamatan dalam Hitungan 
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Lembar Pengamatan Terhadap Aktivitas Guru Selama Proses 
Pembelajaran Menulis Cerpen (Pratindakan) 
 
No Aspek Pengamatan Hasil Pengamatan Keterangan 
Baik Cukup Kurang 
1.  Penguasaan kelas     
2. Penguasaan materi      
3.  Pelaksanaan terhadap 
menulis cerpen  
   
 
4. Alokasi waktu     
5. Membimbing siswa     
7. Meragamkan aktivitas 
belajar 
   
 
8. Kejelasan penugasan kepada 
siswa 
   
 
9. Mengevaluasi hasil 
kerja/belajar siswa 
   
 
10. Memberikan komentar 
kepada siswa: 
 verbal (ucapan: 
bagus, baik,dsb.) 
   
 
 nonverbal (anggukan, 
tepuk tangan, dsb.) 










Lembar Pengamatan Terhadap Aktivitas Guru Selama Proses 
Pembelajaran Menulis Cerpen (Siklus I) 
 
No Aspek Pengamatan Hasil Pengamatan Keterangan 
Baik Cukup Kurang 
1.  Penguasaan kelas     
2. Penguasaan materi      
3.  Pelaksanaan terhadap 
menulis cerpen dengan 
teknik mind mapping. 
  
  
4. Alokasi waktu     
5. Membimbing siswa     
















10. Memberikan komentar 
kepada siswa: 




 nonverbal (anggukan, 







Lembar  Pengamatan Terhadap Aktivitas Guru Selama Proses 
Pembelajaran Menulis Cerpen (Siklus II) 
 
No Aspek Pengamatan Hasil Pengamatan Keterangan 
Baik Cukup Kurang 
1.  Penguasaan kelas     
2. Penguasaan materi      
3.  Pelaksanaan terhadap 
menulis cerpen dengan 
teknik mind mapping. 
 
   
4. Alokasi waktu     
5. Membimbing siswa     
6. Penguasaan teknik mind 
mapping 
 
   
7. Meragamkan aktivitas 
belajar 
 
   
8. Kejelasan penugasan kepada 
siswa 
 
   
9. Mengevaluasi hasil 
kerja/belajar siswa 
 
   
10. Memberikan komentar 
kepada siswa: 
 verbal (ucapan: 
bagus, baik,dsb.) 
 
   
 nonverbal (anggukan, 
tepuk tangan, dsb.) 
 







Nama   :  
Nomor  : 
Angket Informasi Awal Menulis Cerpen 
Siswa Kelas X.2 SMA Negeri 1 Kretek, Bantul, Yogyakarta 
 
Petunjuk Pengisian  
1. Bacalah per tanyaan dengan tenang dan teliti ! 
2. Berilah tanda centang (√ ) pada salah satu kolom (ya, kadang-kadang, dan 
tidak) sebagai tanggapan atas setiap pertanyaan yang ada pada setiap nomor 
angket ini. 
3. Berilah jawaban yang sejujur-jujurnya atas pernyataan tiap nomor sesuai hati 
nurani Anda. 
4. Jawaban Anda tidak ada yang salah dan tidak akan mempengaruhi nilai 
Anda dalam mata pelajaran bahasa Indonesia. 
5. Jawaban Anda akan terjamin kerahasiaannya. 
 
No Pertanyaan Ya Kadang-
kadang 
Tidak 
1. Apakah Anda menyukai kegiatan 
menulis cerpen ? 
   
2. Apakah Anda senang jika 
mendapatkan tugas menulis 
cerpen di sekolah? 
   
3. Apakah menurut Anda kegiatan 
menulis cerpen adalah kegiatan 
yang sulit ? 
   
4. Apakah kegiatan menulis cerpen    
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lebih sulit dibanding dengan 
kegiatan menulis lainnya? 
(misalnya menulis puisi, narasi, 
deskripsi dan lain-lain) 
5. Apakah Anda sering mengalami 
kendala ketika menulis cerpen? 
   
6. Apakah Anda dapat  dengan 
mudah  
menemukan ide untuk  menulis 
cerpen ? 
   
7. Apakah Anda kesulitan dalam 
menentukan tokoh atau 
penokohan ketika menulis 
cerpen? 
   
8. Apakah Anda kesulitan dalam 
memunculkan konflik dalam 
kegiatan menulis cerpen? 
   
9. Apakah Anda kesulitan dalam 
menentukan alur dan latar ketika 
menulis  cerpen? 
   
10 Apakah Anda kesulitan dalam 
menyajikan sudut pandang dan 
kesulitan dalam menggunakan 
gaya bahasa ketika menulis 
cerpen? 








Nama   :   
Nomor  : 
Angket Refleksi Kemampuan Menulis Cerpen  
dengan Teknik Mind Mapping 
Siswa Kelas X.2 SMA Negeri 1 Kretek, Bantul, Yogyakarta 
Petunjuk Pengisian  
1. Bacalah pernyataan dan  dengan tenang dan teliti ! 
2. Berilah tanda centang (√ ) pada salah satu kolom (sangat setuju, setuju, 
kurang setuju, dan tidak setuju) sebagai tanggapan atas setiap pertanyaan 
yang ada pada setiap nomor angket ini. 
3. Berilah jawaban yang sejujur-jujurnya atas pernyataan tiap nomor sesuai hati 
nurani Anda. 
4. Jawaban Anda tidak ada yang salah dan tidak akan mempengaruhi nilai anda 
dalam mata pelajaran bahasa Indonesia. 
5. Setiap jawaban anda pada pilihan apa saja akan bermanfaat bagi kemajuan 
pendidikan, khusunya SMA Negeri 1 Kretek Bantul. 
6. Jawaban anda akan terjamin kerahasiaannya. 
 
No. Pertanyaan SS S KS TS 
1. Siswa baru mengetahui dan memahami tentang 
menulis cerpen setelah mendapat tugas menulis 
cerpen dengan teknik mind mapping. 
    
2. Teknik mind mapping sangat membantu saya dalam 
menuangkan ide tau gagasan dengan lancar. 
    
3. Teknik mind mapping benar-benar meningkatkan 
keterampilan saya dalam menulis cerpen. 
    
4. Pembelajaran menulis cerpen dengan teknik mind 
mapping dapat memusatkan pikiran saya dalam 
merancang ide dan gagasan. 
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5. Sesudah mendapatkan tugas menulis cerpen dengan 
teknik mind mapping saya lebih terampil dalam 
menulis cerpen. 
    
6. Apakah menurut Anda teknik mind mapping dapat 
membantu Anda dalam menemukan ide-ide dalam 
menulis cerpen? 
    
7. Apakah menurut Anda teknik mind mapping dapat 
meningkatkan kreatifitas Anda dalam 
mengembangkan cerita dalam menulis cerpen? 
    
8. Apakah setelah diadakan pembelajaran menulis 
cerpen dengan menggunakan teknik mind mapping 
Anda masih merasakan kesulitan dalam menulis 
cerpen? 
    
9. Apakah teknik mind mapping dapat menumbuhkan 
minat Anda dan membuat pembelajaran menulis 
cerpen lebih menyenangkan ? 
    
10. Setujukan Anda jika teknik mind mapping 
diterapkan  dalam pembelajaran menulis cerpen? 
















Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Kretek, Bantul 
Mata Pelajaran : Bahasa dan sastra Indoensia 
Kelas   : X 
Semester  : 2 
Standar Kompetensi : Menulis 
16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain 
ke dalam cerpen 
 


















 Definisi cerpen 
 Ciri-ciri cerita 
pendek 
 syarat topik 
cerpen 






 Memilih topik yang berhubungan 
dengan kehidupan diri sendiri 
untuk menulis cerita pendek 
 Menulis kerangka cerita pendek 
dengan memperhatikan kronologi 
waktu dan peristiwa 
 Menulis cerpen 
 Membahas cerpen yang ditulis 
siswa 
 Menentukkan topik yang 
berhubungan dengan pengalaman 
diri sendiri untuk menulis cerita 
pendek 
 Menulis kerangkan cerita pendek 
dengan memperhatikkan pelaku, 
peristiwa, latar 
 Mengembangkan kerangka yang 
telah dibuat dalam bentuk cerpen 
(pelaku, peristiwa, latar) dengan 
memperhatikkan pilihan kata, tanda 
baca, dan ejaan. 














4 x 45 
menit 





















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
PRATINDAKAN (PERTEMUAN I) 
 
Sekolah  : SMA Negeri 1 Kretek, Bantul   
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia  
Kelas/Semester  : X/2 
Standar Kompetensi   : 16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan  
      orang lain ke dalam cerpen. 
Kompetensi Dasar   : 16.1 Menulis karangan berdasarkan kehidupan   
      sendiri dalam bentuk cerpen (pelaku, peristiwa,  
     latar) 
Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit 
 
A. Indikator   : 
1. Menentukan topik yang berhubungan dengan kehidupan diri sendiri untuk  
menulis cerita pendek. 
2. Menulis kerangka cerita pendek dengan memperhatikan kronologi waktu 
dan peristiwa. 
 
B. Tujuan Pembelajaran  : 
1. Siswa dapat menentukan topik yang berhubungan dengan kehidupan diri 
sendiri untuk menulis cerpen. 
2. Siswa dapat membuat kerangka karangan cerpen dengan memperhatikan 
kronologi waktu dan peristiwa. 
 
C. Materi Pembelajaran  : 
1. Pengertian Cerpen 
Cerpen adalah salah satu jenis fiksi. Cerpen adalah cerita pendek. Pendek 
karena berisi satu kejadian atau satu peristiwa (episode). Yang dimaksud satu 
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episode adalah bagian kecil kisah kehidupan di antara puluhan, ratusan bahkan 
ribuan episode kehidupan manusia lainnya. Cerita pendek merupakan  fiksi 
yang selesai dibaca dalam sekali duduk.  Oleh karena itu, cerita yang disajikan 
dalam cerpen terbatas hanya memiliki satu kisah atau satu peristiwa. 
2. Unsur-unsur Pembangun Cerpen 
Unsur-unsur pembangun cerpen terdiri dari dua unsur,yaitu unsur instrinsik 
dan unsur ekstrinsik. Unsur instrinsik merupakan unsur pembangun yang 
berada dalam cerpen itu sendiri. 
a. Tema 
b. Alur 
c. Latar (setting) 
d. Sudut pandang (poin of view) 
e. Tokoh 
f. Gaya bahasa 
g. Amanat 
Unsur ekstrinsik sendiri merupakan unsure yang berada di luar karya sastra 
yaitu keadaaan subjektivitas pengarang, psikologi pengarang dan keadaan 
lingkungan pengarang. 
 
D. Metode Pembelajaran 
1. Tanya Jawab 
2. Penugasan 
 
E. Kegiatan Pembelajaran 
No Kegiatan Pembelajaran Waktu 
1. Kegiatan Awal 
a.  Berdoa 
b.  Mengecek kehadiran siswa 
c. Apersepsi 





2. Kegiatan Inti 
a. Siswa bertanya jawab dengan guru mengenai 
pengertian cerpen dan unsur-unsur pembentuk cerpen 
b. Siswa mengidentifikasi topik-topik berdasarkan 
pengalaman pribadi yang dapat dijadikan cerita 
pendek 
c. Siswa dibagikan selembar kertas dan diberi perintah 
untuk membuat sebuah cerpen berdasarkan 
pengalaman pribadi yang dipilih dengan 
memperhatikan unsur- unsur  pembentuk cerpen 
d. Siswa membuat kerangka cerpen dengan 
memperhatikan unsur-unsur yang terkandung dalam 
cerpen dan urutan waktu dan peristiwanya. 
80 menit 
3. Penutup 
a. Guru bersama siswa menyimpulkan pelajaran 
b. Refleksi: siswa mengungkapan kesan atau 
kesimpulannya kegiatan pembelajaran yang telah 
dilakukan  




F. Media dan Sumber Belajar 
1. Media dan alat 
a. Spidol Boardmarker 
b. Penghapus 
2. Sumber 
a. Isdriani, Pudji. 2009. Seribu Pena Bahasa Indonesia untuk Kelas X 
SMA/MA. Jakarta: Erlangga. 
b. Somad, Adi Abdul, Aminudin, Yudi Irawan. 2007. Aktif dan Kreatif 
Berbahasa Indonesia untuk Kelas X SMA/MA. Jakarta: Pusat Perbukuan 




a. Jenis tes : penugasan 
b. Bentuk tes : tes uraian 
c. Soal/Instrumen 
1. Tulislah sebuah cerpen dengan kententuan sebagai berikut 
a) Ditulis berdasarkan pengalaman pribadi 
b) Tema bebas 
c) Memperhatikan unsur-unsur cerpen. 
d) Menggunakan pilihan kata yang baik dan menggunakan majas 
e) Cerpen diberi judul yang menarik. 
 
Rubrik penilaian menulis cerpen 
No Kriteria Skor 
1. Isi 30 
2. Organisasi dan Penyajian 40 
3. Bahasa 10 
4. Mekanik 20 
Jumlah    100 
 
 
Bantul ,   7 Maret 2012 
 















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
PRATINDAKAN (PERTEMUAN II) 
 
Sekolah  : SMA Negeri 1 Kretek, Bantul   
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia  
Kelas/Semester  : X/2 
Standar Kompetensi   : 16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan  
      orang lain ke dalam cerpen. 
Kompetensi Dasar   : 16.1 Menulis karangan berdasarkan kehidupan   
      sendiri dalam bentuk cerpen (pelaku, peristiwa,  
     latar) 
Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit 
 
A. Indikator   : 
1. Mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam bentuk cerpen (pelaku, 
peristiwa, latar) dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan ejaan. 
 
B. Tujuan Pembelajaran  : 
1. Siswa dapat mengembangkan kerangka karangan menjadi sebuah cerpen. 
2. Siswa dapat menulis cerpen dengan memperhatikan pilihan kata, tanda 
baca, dan ejaan. 
 
C. Materi Pembelajaran  : 
1. Unsur –unsur  Cerpen 
a. Tema 
Tema adalah makna cerita atau dapat disebut juga dasar cerita. Tema 
dapat berwujud pengamatan pengarang terhadap berbagai peristiwa 






Alur adalah cerita yang berisi urutan kejadian, namun tiap kejadian itu 
hanya dihubungkan secara sebab akibat, peristiwa yang satu 
disebabkan atau menyebabkan terjadinya peristiwa yang lain. 
c. Penokohan 
Pelukisan gambaran yang jelas tentang karakter seseorang yang 
ditampilkan dalam sebuah cerita. 
d. Latar 
Latar merupakan unsur  dari cerpen yang menunjukkan kepada 
pembaca di mana dan kapan kejadian-kejadian dalam cerita 
berlangsung disebut setting „latar‟. 
e. Sudut Pandang 
Sudut pandang dalam cerpen memasalahkan siapa yang bercerita, 
merupakan pilihan atau ketentuan pengarang yang akan berpengaruh 
dalam menentukan corak dan gaya cerita yang diciptakannya. 
f. Amanat 
 Pesan yang ingin disampaikan oleh pengarang terhadap permasalahan 
atau konflik yang terdapat dalam cerita tersebut. 
 
D. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Tanya jawab 
 
E. Kegiatan Pembelajaran 
No Kegiatan Pembelajaran Waktu 
1. Kegiatan Awal 
a.  Berdoa 
b.  Mengecek kehadiran siswa 
c. Apersepsi : Kemukakan apa yang kalian ketahui 
tentang cerpen 





2. Kegiatan Inti 
a. Tanya jawab tentang pengertian dan unsur-unsur 
pembentuk sebuah cerpen 
b. Siswa membuat cerpen berdasarkan kerangka yang 
telah dibuat pada pertemuan sebelumnya 




a. Guru bersama siswa menyimpulkan pelajaran 
b. Refleksi: siswa mengungkapan kesan atau 
kesimpulannya kegiatan pembelajaran yang telah 
dilakukan  




F. Media dan Sumber Belajar 
1. Media dan alat 
a. Spidol Boardmarker 
b. Penghapus 
2. Sumber 
a. Isdriani, Pudji. 2009. Seribu Pena Bahasa Indonesia untuk Kelas X 
SMA/MA. Jakarta: Erlangga. 
b. Somad, Adi Abdul, Aminudin, Yudi Irawan. 2007. Aktif dan Kreatif 
Berbahasa Indonesia untuk Kelas X SMA/MA. Jakarta: Pusat Perbukuan 









A. Teknik: penilaian proses 
 
No Kriteria Skor 
1 2 3 4 
1. Keaktifan di dalam kelas     
2. Kekritisan dalam mengajukan pertanyaan     
3. Keaktifan dalam menjawab pertanyaan     




Bantul ,    Maret 2012 
 
























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
SIKLUS 1 (PERTEMUAN 1) 
 
Sekolah  : SMA Negeri 1 Kretek, Bantul   
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia  
Kelas/Semester  : X/2 
Standar Kompetensi   : 16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan  
      orang lain ke dalam cerpen. 
Kompetensi Dasar   : 16.1 Menulis karangan berdasarkan kehidupan   
      sendiri dalam bentuk cerpen (pelaku, peristiwa,  
     latar) 
Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit 
 
A. Indikator   : 
1. Menentukan topik yang berhubungan dengan kehidupan diri sendiri untuk  
menulis cerita pendek dengan menggunakan teknik mind mapping. 
2. Membuat mind mapping sebagai kerangka cerita pendek dengan 
memperhatikan kronologi waktu dan peristiwa. 
 
B. Tujuan Pembelajaran  : 
1. Siswa dapat menentukan topik yang berhubungan dengan kehidupan diri 
sendiri untuk menulis cerpen dengan menggunakan teknik mind mapping. 
2. Siswa dapat membuat mind mapping sebagai kerangka karangan cerpen 
dengan memperhatikan kronologi waktu dan peristiwa. 
 
C. Materi Pembelajaran  : 
1. Terlampir 
 
D. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 





E. Kegiatan Pembelajaran 
NO Kegiatan Pembelajaran Waktu 
1. Kegiatan Awal 
a. Berdoa 
b.  Mengecek kehadiran siswa 
c. Apersepsi 
d. Menginformasikan KD, indikator, dan tujuan  
pembelajaran 
5 menit 
2. Kegiatan Inti 
a. Siswa bertanya jawab dengan guru mengenai topik-
topik yang dapat dijadikan cerita pendek berdasarkan 
kehidupan diri sendiri. 
b. Siswa diberi kebebasan untuk menuangkan idea tau 
gagasan ke dalam mind mapping 
c. Siswa menuangkan pengalaman yang pernah dialami 
ke dalam mind mapping 
d. Pengalaman yang pernah dialami siswa dibuat mind 




a. Guru bersama siswa menyimpulkan pelajaran 
b. Refleksi: mengungkapkan kesimpulan kegiatan yang 
telah dilakukan 










F. Media dan Sumber Belajar 
Media dan alat 
a. Spidol Boardmarker 
b. Penghapus 
Sumber 
a. Isdriani, Pudji. 2009. Seribu Pena Bahasa Indonesia untuk Kelas X 
SMA/MA. Jakarta: Erlangga. 
b. Buzan, Tony. 2004. Mind Mapping untuk Meningkatkan Kreatifitas. 
Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama. 
 
G. Penilaian 
1. Teknik : penilaian proses 
Rubrik penilaian proses 
No Kriteria Skor 
1 2 3 4 
1. Keaktifan di dalam kelas     
2. Sikap siswa dalam proses pembelajaran     
3. Keseriusan siswa dalam mengerjakan tugas     
4. Tanggung jawab siswa dalam menyelesaikan tugas     
Keterangan Penilaian : 
4 : sangat baik 
3 : baik 
2 : sedang 









Bantul ,   Maret 2012 
 




















Galau Pasti Berlalu 
 
Mau dibawa kemana masa depan ini nanti? Kemana impian ini akhirnya 
akan berlabuh? 
Rany sampai saat ini belum menemukan jawaban dari pertanyaan yang sering 
muncul di pikirannya. Rany yang biasanya sering berandai-andai tapi sekarang 
harus memilih apa yang saat ini berada di depan matanya. Universitas mana yang 
akan di huni Rany ataukah cita-cita apa yang ingin dipegang Rany. Semua itu bagi 
Rany bukanlah main-main. 
 Banyak universitas  beserta Prodi yang didaftar oleh Rany hingga 
memenuhi satu lembar kertas folio. Namun, semua itu justru membuat Rany 
semakin binggung. Hingga hanya terdapat satu kalimat dengan spidol merah di 
bawah daftar yang telah dibuat Rany “Aku ingin jadi tentara.” 
 Semakin hari daftar itu yang membuat kegalauan pada diri Rany dan juga 
ikut andil memberikan pikiran atas kalimat “Aku ingin jadi tentara.” 
 Rany sudah banyak berpikir, namun jalan keluar tetap menjauh. Rany 
tidak bisa menentukan sendiri. Ini tidak mudah bagi Rany. Ada banyak hal yang 
menjadi pertimbangan yang membuat Rany semakin berat mengambil keputusan. 
Mendekati kelulusan SMA Rany semakin diselimuti kegalauan dan justru timbul 
pertanyaan baru dalam benaknya “ Yang mana yang sebetulnya cocok untukku?”.  
Ini semua bukan teka teki yang mudah, semudah membalikkan telapak tangan. 
Rany yang sejak kecil dibesarkan dilingkungan tentara terobsesi ingin mengikuti 
jejak ayahnya. Begitu pula sebaiknya, orang tua Rany menasehati agar Rany 
masuk di universitas dengan pertimbangan apabila Rany masuk tentara masih ada 
bagian fisik Rany harus menjalani pengobatan untuk memenuhi standar fisik 
maupun standar tubuh yang ideal  masuk tentara dan itu bukan hal yang mudah 
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karena mengubah postur tubuh seseorang membutuhkan waktu yang lama. Bagi 
Rany pemikiran orang tuanya tersebut belum dapat diterimanya begitu saja dan 
belum dapat menghapus kebimbangan Rany. Terutama karena satu hal yang 
ditakuti Rany sejak awal “Penyesalan.” 
 Rany takut pada penyesalan, jika dia mengambil langkah yang salah. 
Siapakah diantara Rany ataukah orang tuanya yang menyesal? Inilah masalah 
Rany yang sesungguhnya. 
 Semakin hari semakin Rany renungkan apa yang telah dinasehatkan orang 
tuanya ataukah Rany dengan obsesi Rany. Dalam masalah yang satu ini Rany 
tidak bisa membuat perhitungan karena Rany belum bisa memastikan akan 
keinginannya sendiri, takut salah memilih universitas, sekedar obsesi ataukah 
benar murni cita-cita Rany untuk membela persatuan dan kesatuan negara. 
 Suatu hari, Rany menghampiri ibunya yang sedang bersantai di beranda 
halaman belakang rumah.  
“ Bu, Rany akan tetap daftar tentara.” Ibu berhenti membuka-buka majalah dan 
mengalihkan perhatian pada Rany. Dengan kening berkerut dan seulas senyum, 
beliau membalas. 
“Rany, ibu pasti akan mendukung apa pun keputusanmu nak, tetapi apakah kamu 
sudah mempersiapkan semua persyaratannya?” 
Rany tersenyum kecil dan menggeleng. “Belum bu,” kata Rany polos.  
“Rany binggung bu, sebetulnya apakah fisik Rany ini bisa bertahan lolos sampai 
tes terakhir ya bu?” 
“Kalau kamu sudah yakin akan pilihanmu daftarlah nak!”, komentar ibu sambil 
kembali membuka majahnya. Rany terdiam sebentar, dialihkan pandangan ke 
samping dan memandang kosong kearah halaman belakang rumah yang asri. 
Beberapa saat kemudian, Rany menoleh lagi kearah ibunya. 
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“ Bu, Rany akan tetap daftar dengan kondisi yang Rany miliki dan Rany yakin 
Rany pasti diterima, gimana bu?” Ibu sama ayah nyesel tidak?” 
Ibu pun menghentikan aktivitasnya dan memberikan pandangan penuh pada Rany. 
“Kenapa kamu mikir kayak gitu nak?” katanya heran. 
“Aku takut jika aku mengecewakan ibu dan ayah bu.” 
“Berangkatlah nak, “ Biar besok ayah yang akan mengantarmu!”. 
*** 
013/070/ 2008 keluar barisan, “teriak Kapten Surya tepat di depan barisan 
Cabawan ketika matahari di atas ubun-ubun peserta. Tatapan Kapten Surya begitu 
tajam, raut mukanya begitu tegas. Teriakan Kapten Surya begitu ringan, 
menandakan bahwa Kapten Surya terbebas dari tekanan. Rany hanya menggeleng 
mendengarnya. Tak seorang pun di antara Cabawan mengubah hasil yang telah 
dibacakan oleh Kapten Surya. Begitupun Cabawan yang diminta keluar barisan 
oleh Kapten Surya hanya dapat membiarkan Kapten Surya terus membacakan isi 
kertas di dalam stopmap biru. 
Antara kecewa dan binggung Rany mendengar pengumuman. Kecewa, 
karena pengumuman itu tidak seperti apa yang telah diyakini Rany jika dia pasti 
diterima. Binggung, kerena pengumuman itu akankah membawa Rany ke harapan 
lain yang selama ini tidak ada dalam pikirannya. Galau kembali menyelimuti 
Rany. 
Kata-kata  “nggak” tetap berada di batin Rany dalam perjalanan dari Kodam 
Diponegoro Semarang menuju Yogya. Dalam bus Ayah  berbicara begitu tenang. 
“Sudahlah nak ini bukan nasibmu”. Rany dibiarkan menerka-nerka sendiri kenapa 
namanya tidak tertulis pada dokumen yang dibawa Kapten Surya tadi. Rany galau 
sendiri, hatinya mulai gelisah ketika pengamen mulai  keluar masuk ke dalam bus. 
 Rany pun tidak pernah mendapatkan secuil penjelasan kenapa Rany tidak 
tercantum dalam dokumen itu. Apakah memang kondisi fisik Rany belum 
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memenuhi persyaratan yang ditentukan padahal Rany sudah susah payah 
menjalani terapi sebelum Rany mengikuti tes. 
 Setelah sampai di Yogya Rany lebih memilih sendiri. Ibu teramat jarang 
menemani. Rany ingin dibiarkan sendiri. Rany lebih banyak duduk di halaman. 
Matanya menerawang pohon-pohon di dekatnya. Barulah tiap adzan ia bergegas 
mengambil air wudhu. Selebihnya menghabiskan waktu menghindari berkumpul 
bersama ayah dan ibunya. 
Ibu hanya menghitung hari untuk dapat berbicara dengan Rany. Berkali-
kali ibu bertanya pengumuman itu. Rany diam. Keinginan Rany utuk meraih cita-
citanya sungguh tidak dapat dimengerti. Entah ini jawaban atas pertanyaan yang 
selama ini yang kerap muncul dipikirannya ataukah ini kenyataan yang harus 
dipikul Rany  sehingga sulit terpahami. 
Keputusan  orang tua untuk mendampingi Rany menata masa depan 
sepenuhnya diserahkan kepada Rany. Mulanya Rany tetap pada pilihanya 
menunggu pendaftaran tentara satu tahun lagi dengan kondisi fisik Rany yang 
sebetulnya memang kurang dari syarat yang ditentukan karena Rany yakin bahwa 
dia bakal diterima. 
Seperti biasa Rany, ayah dan ibunya berkumpul untuk sarapan pagi. Tetapi 
tiba-tiba Rany membuka pembicaraan pagi itu. “ Ibu, ayah,  apakah Rany boleh 
mengubah keinginan Rany untuk masuk ke universitas ?” kata Rany lirih. 
“Kenapa kamu tiba-tiba mau melanjutkan ke universitas nak?” Tanya ibu sambil 
memandang tajam ke mata Rany” 
“ Rany sadar bu ternyata selama ini Rany hanya terobsesi dengan seragram ayah 
dan yang paling utama Rany takut salah pilih dengan banyaknya daftar universitas 
dan banyaknya Prodi bu, maafkan Rany bu.” 
Ibu tersenyum mendengarnya. “Rany, kamu tahu nggak, kalau sebenarnya nggak 
ada istilah takut salah pilih di dunia ini?” 
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Rany mengerutkan kening, berpikir sebentar, lalu menggeleng pelan. 
“ Sederhana saja, asal kamu mensyukuri apa yang kamu pilih, kamu nggak akan 
menyesal,” ujar ibu seraya menyakinkan Rany. Tidak segala hal di dunia yang 
berjalan sesuai dengan yang kita inginkan dan kita pun tidak boleh memaksakan 
apa yang menjadi keinginan kita. Hidup itu tidak susah kalau kita mensyukuri apa 
yang telah kita dapatkan. Dan yang paling penting, nggak akan ada banyak hal 
yang akan kita sesali.” 
 Sesuai pembicaraan yang tidak lama itu Rany kembali merenung. Kali ini 
sambil berbaring di tempat tidur. Dia berpikir benar juga yang dikatakan ibu. 
Bersyukur adalah satu hal yang tidak terpikirkan olehnya sebelumnya.  
 Segaris senyuman terbit tanpa sadar di bibir Rany. Rany mulai yakin 
bahwa penyesalan sudah berkurang drastis pada dirinya. Dan memang begitulah 
seharusnya. Rany tak perlu takut pada penyesalan, asal bisa mensyukuri apa yang 
telah di dapat, itulah kunci utamanya. Rasanya lega sekali saat beban pikiran Rany 
bisa terangkat dari dalam hatinya. “Cocok dan tidak cocoknya sesuatu itu 
tergantung kepada diriku sendiri dan aku tidak mungkin lagi salah pilih.” Batin 
Rany. 
Aku yang akhirnya memilih universitas ternama di Yogya dan memilih Prodi 
Ilmu Hukum dari banyaknya pilihan Prodi. Ya, kurasa inilah jalan terbaik dan aku 
harus mensyukurinya dan aku tidak akan memaksakan lagi fisikku untuk masuk 
tentara. Rany tersenyum senang sendiri. Berlalu sudah kegalauan  dan penyesalan 
Rany. 
Bagaimana dengan kegalauanmu dan penyesalanmu teman? 
Apakah kalian pernah merasakan penyesalan? 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
SIKLUS 1 (PERTEMUAN 2) 
 
Sekolah  : SMAN 1 Kretek   
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia  
Kelas/Semester  : X/2 
Standar Kompetensi   : 16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri   
      ke dalam cerpen. 
Kompetensi Dasar   : 16.1 Menulis karangan berdasarkan kehidupan 
     diri sendiri  dalam cerpen (pelaku, peristiwa, latar) 
Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit 
 
A. Indikator 
Mengembangkan mind mapping sebagai kerangka cerita pendek yang telah 
dibuat ke dalam bentuk cerpen. 
 
B. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat mengembangkan mind mapping sebagai kerangka cerita pendek 
yang telah dibuat ke dalam bentuk cerpen 
 
C. Materi Pembelajaran 
Hasil mind mapping siswa 
 
D. Metode Pembelajaran 









E. Kegiatan Pembelajaran 
NO Kegiatan Pembelajaran Waktu 
1. Kegiatan Awal 
a.   Berdoa 
b.  Mengecek kehadiran siswa 
c. Apersepsi 
d. Menginformasikan KD, indikator, dan tujuan  
pembelajaran 
5 menit 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru membagikan mind mapping yang telah dibuat 
siswa. 
b. Siswa membuat cerpen dengan mengacu pada mind 
mapping yang telah dibuat. 




a.  Guru bersama siswa menyimpulkan pelajaran 
b. Refleksi: siswa mengungkapan kesan atau 
kesimpulannya kegiatan pembelajaran yang telah 
dilakukan  














F. Media dan Sumber Belajar 
1. Media dan alat 




a. Hasil mind mapping siswa. 
 
G. Penilaian 
a. Jenis tes : penugasan 
b. Bentuk tes : tes uraian 
c. Soal/Instrumen 
2. Tulislah sebuah cerpen dengan kententuan sebagai berikut 
a. Cerpen dibuat  berdasarkan mind mapping yang telah kalian buat 
b. Menggunakan pilihan kata yang baik dan menggunakan majas 
c. Cerpen diberi judul yang menarik. 
 
Rubrik penilaian menulis cerpen 
No Kriteria Skor 
1. Isi 30 
2. Organisasi dan Penyajian 40 
3. Bahasa 10 
4. Mekanik 20 











Bantul ,   Maret 2012 
 



































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
SIKLUS 1 (PERTEMUAN 3) 
 
Sekolah  : SMAN 1 Kretek   
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia  
Kelas/Semester  : X/2 
Standar Kompetensi   : 16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri   
      ke dalam cerpen. 
Kompetensi Dasar   : 16.1 Menulis karangan berdasarkan kehidupan 
     diri sendiri  dalam cerpen (pelaku, peristiwa, latar) 
Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit 
 
A. Indikator   : 
1. Membaca cerpen siswa lain secara acak 
2. Mengoreksi dan mendiskusikan cerpen yang telah dibaca 
 
B. Tujuan Pembelajaran  : 
1. Siswa dapat membaca cerpen siswa lain secara acak 
2. Siswa dapat mengoreksi dan mendiskusikan cerpen yang telah dibaca 
 
C. Materi Pembelajaran  : 
1. Alur (Plot) 
Alur adalah urutan peristiwa yang berdasarkan hukum sebab akibat. Alur 
tidak hanya mengemukakan apa yang terjadi, akan tetapi menjelaskan mengapa 
hal ini terjadi. Kehadiran alur dapat membuat cerita berkesinambungan. Oleh 
karena itu, alur biasa disebut juga susunan cerita atau jalan cerita.  
Ada dua cara yang dapat digunakan dalam menyusun bagian-bagian cerita, 
yakni sebagai berikut.  
Pengarang menyusun peristiwa-peristiwa secara berurutan mulai dari 
perkenalan sampai penyelesaian. Susunan yang demikian disebut alur maju. 
Urutan peristiwa tersebut meliputi:  
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- mulai melukiskan keadaan (situation) 
- peristiwa-peristiwa mulai bergerak (generating circumtanses) 
- keadaan mulai memuncak (rising action) 
- mencapai titik puncak (klimaks) 
- pemecahan masalah/ penyelesaian (denouement) 
Pengarang menyusun peristiwa secara tidak berurutan. Pengarang dapat 
memulainya dari peristiwa terakhir atau peristiwa yang ada di tengah, kemudian 
menengok kembali pada peristiwa-peristiwa yang mendahuluinya. Susunan yang 
demikian disebut alur sorot balik (flashback). 
Selain itu, ada juga istilah alur erat dan alur longgar. Alur erat adalah 
jalinan peristiwa yang sangat padu sehingga apabila salah satu peristiwa 
ditiadakan maka dapat mengganggu keutuhan cerita. Adapun alur longgar adalah 
jalinan peristiwa yang tidak begitu padu sehingga apabila salah satu peristiwa 
ditiadakan tidak akan mengganggu jalan cerita. 
2. Sudut Pandang (Point of View) 
Sudut pandang adalah visi pengarang dalam memandang suatu peristiwa 
dalam cerita. Untuk mengetahui sudut pandang, kita dapat mengajukan pertanyaan 
siapakah yang menceritakan kisah tersebut? Ada beberapa macam sudut pandang, 
di antaranya sudut pandang orang pertama (gaya bercerita dengan sudut pandang 
"aku"), sudut pandang peninjau (orang ketiga), dan sudut pandang campuran.  
3. Gaya Bahasa 
Gaya bahasa adalah cara khas penyusunan dan penyampaian dalam bentuk 
tulisan dan lisan. Ruang lingkup dalam tulisan meliputi penggunaan kalimat, 
pemilihan diksi, penggunaan majas, dan penghematan kata. Jadi, gaya merupakan 
seni pengungkapan seorang pengarang terhadap karyanya. 
4. Tema 
Tema adalah persoalan pokok sebuah cerita. Tema disebut juga ide cerita. 
Tema dapat berwujud pengamatan pengarang terhadap berbagai peristiwa dalam 
kehidupan ini. Kita dapat memahami tema sebuah cerita jika sudah membaca 





Melalui amanat, pengarang dapat menyampaikan sesuatu, baik hal yang 
bersifat positif maupun negatif. Dengan kata lain, amanat adalah pesan yang ingin 
disampaikan pengarang berupa pemecahan atau jalan keluar terhadap persoalan 
yang ada dalam cerita.  
 
UNSUR-UNSUR EKSTRINSIK CERPEN 
Unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur yang berada di luar karya sastra, 
tetapi secara tidak langsung mempengaruhi bangun cerita sebuah karya. Yang 
termasuk unsur ekstrinsik karya sastra antara lain sebagai berikut. 
1. Keadaan subjektivitas pengarang yang memiliki sikap, keyakinan, dan 
pandangan hidup.  
2. Psikologi pengarang (yang mencakup proses kreatifnya), psikologi pembaca, 
dan penerapan prinsip-prinsip psikologi dalam sastra. 
3. Keadaan di lingkungan pengarang seperti ekonomi, politik, dan sosial. 
4. Pandangan hidup suatu bangsa dan berbagai karya seni yang lainnya. 
 
D. Metode Pembelajaran 
















E. Kegiatan Pembelajaran 
NO Kegiatan Pembelajaran Waktu 
1. Kegiatan Awal 
a.  Berdoa 
b.  Mengecek kehadiran siswa 
c. Apersepsi 
d. Menginformasikan KD, indikator, dan tujuan  
pembelajaran 
5 menit 
2. Kegiatan Inti 
a. Siswa bertanya jawab dengan guru mengenai 
pengertian cerpen dan unsur-unsur cerpen 
b. Guru membagikan  hasil tulisan cerpen siswa untuk 
dikoreksi bersama 
c. Guru meminta siswa membaca cerpen dengan lantang 
secara acak. 
d. Guru dan siswa diskusikan secara bersama-sama 
mengenai cerpen yang telah dibacakan. 
80 menit 
3. Penutup 
a. Guru bersama siswa menyimpulkan pelajaran 
b. Refleksi: siswa mengungkapan kesan atau 













F. Media dan Sumber Belajar 
1. Media dan alat 
a. Spidol Boardmarker 
b. Penghapus 
2. Sumber 
a. Somad, Adi Abdul, Aminudin, Yudi Irawan. 2007. Aktif dan Kreatif 
Berbahasa Indonesia untuk Kelas X SMA/MA. Jakarta: Pusat Perbukuan 
Departemen Pendidikan Nasional. 
b. Hasil cerpen siswa 
 
G. Penilaian 
2. Teknik : penilaian proses 
Rubrik penilaian proses 
No Kriteria Skor 
1 2 3 4 
1. Keaktifan di dalam kelas     
2. Sikap siswa dalam proses pembelajaran     
3. Keseriusan siswa dalam mengerjakan tugas     
4. Tanggung jawab siswa dalam menyelesaikan tugas     
 
Keterangan Penilaian : 
4 : sangat baik 
3 : baik 
2 : sedang 










Bantul ,   Maret 2012 
 




































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS II (PERTEMUAN I) 
 
Sekolah  : SMA Negeri 1 Kretek, Bantul   
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia  
Kelas/Semester  : X/2 
Standar Kompetensi   : 16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan  
      orang lain ke dalam cerpen. 
Kompetensi Dasar   : 16.1 Menulis karangan berdasarkan kehidupan   
      sendiri dalam bentuk cerpen (pelaku, peristiwa,  
     latar) 
Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit 
 
A. Indikator   : 
3. Menentukan topik yang berhubungan dengan kehidupan diri sendiri untuk  
menulis cerita pendek dengan menggunakan teknik mind mapping. 
4. Membuat mind mapping sebagai kerangka cerita pendek dengan 
memperhatikan kronologi waktu dan peristiwa. 
 
B. Tujuan Pembelajaran  : 
3. Siswa dapat menentukan topik yang berhubungan dengan kehidupan diri 
sendiri untuk menulis cerpen dengan menggunakan teknik mind mapping. 
4. Siswa dapat membuat mind mapping sebagai kerangka karangan cerpen 
dengan memperhatikan kronologi waktu dan peristiwa. 
  
C. Materi Pembelajaran  : 
1. Permunculan konflik dalam cerpen 
  Cerita dalam cerpen terjadi karena adanya konflik yang diciptakan oleh 
pengarang. Konflik merupakan nyawa dari sebuah cerita. 
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Konflik yang diciptakan oleh penulis dikembangkan menjadi cerita pendek 
dengan pemecahan atau pemecahan dalam cerita diserahkan kepada pembaca 
sehingga pembaca dapat menebak-nebak akhir dari cerita. 
 Konflik dalam cerita membutuhkan konflik sebagai suatu cara merangkai 
alur, melibatkan tokoh, dan alasan masalh apa yang timbul diantara dua tokoh 
atau lebih. Konflik yang dijalin biasanya konflik sehari-hari, konflik 
ketuhanan dan konflik rebutan harta. 
2. Tokoh dan Karakter Tokoh 
Istilah tokoh menunjuk pada orangnya, pelaku cerita, sedangkan 
watak, perwatakan, atau karakter menunjuk pada sifat dan sikap para tokoh 
yang menggambarkan kualitas pribadi seorang tokoh. Tokoh cerita 
menempati posisi strategis sebagai pembawa dan penyampai pesan, amanat, 
atau sesuatu yang  sengaja ingin  disampaikan kepada pembaca.  
Secara umum kita mengenal tokoh protagonis dan antagonis. Tokoh 
protagonis adalah tokoh yang kita kagumi, tokoh yang merupakan 
pengejawantahan norma-norma, nilai-nilai yang ideal bagi kita. Tokoh 
protagonis menampilkan sesuatu yang sesuai dengan pandangan dan harapan 
pembaca. Adapun tokoh antagonis adalah tokoh yang menyebabkan 
terjadinya konflik. Tokoh antagonis merupakan penentang tokoh protagonis.  
 Sarana Retorika 
   Penggunaan sarana retorika dalam penulisan sebuah cerpen 
merupakan suatu penggunaan bahasa untuk memperoleh unsur keindahan. 
Penggunaan sarana retorika dapat mencerminkan sikap pengarang dalam 
menyiasati bahasa agar memperoleh nilai keindahan dalam tulisanya dan 
untuk mempengaruhi perasaan pembaca yang tercermin dalam cerpen 
tersebut. 
D. Metode Pembelajaran 





E. Kegiatan Pembelajaran 
No Kegiatan Pembelajaran Waktu 
1. Kegiatan Awal 
a.  Berdoa 
b.  Mengecek kehadiran siswa 
c. Apersepsi 
d. Menginformasikan KD, indikator, dan tujuan  
pembelajaran 
5 menit 
2. Kegiatan Inti 
a. Siswa bertanya jawab dengan guru mengenai topik-
topik yang dapat dijadikan cerita pendek berdasarkan 
kehidupan diri sendiri. 
b. Siswa diminta membuat mind mapping sebagai 
kerangka cerita pendek dengan tema bebas. 
c. Mind mapping dikumpulkan 
80 menit 
3. Penutup 
e. Guru bersama siswa menyimpulkan pelajaran 
f. Refleksi: siswa mengungkapan kesan atau 
kesimpulannya kegiatan pembelajaran yang telah 
dilakukan  




F. Media dan Sumber Belajar 
1. Media dan alat 
c. Spidol Boardmarker 
d. Penghapus 
2. Sumber 
c. Isdriani, Pudji. 2009. Seribu Pena Bahasa Indonesia untuk Kelas X 
SMA/MA. Jakarta: Erlangga. 
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d. Somad, Adi Abdul, Aminudin, Yudi Irawan. 2007. Aktif dan Kreatif 
Berbahasa Indonesia untuk Kelas X SMA/MA. Jakarta: Pusat Perbukuan 
Departemen Pendidikan Nasional 
 
G. Penilaian 
a. Teknik: penilaian proses 
 
No Kriteria Skor 
1 2 3 4 
1. Keaktifan di dalam kelas     
2. Kekritisan dalam mengajukan pertanyaan     
3. Keaktifan dalam menjawab pertanyaan     





Bantul ,    April 2012 
 


















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
SIKLUS 2 (PERTEMUAN 2) 
 
Sekolah  : SMA Negeri 1 Kretek, Bantul   
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia  
Kelas/Semester  : X/2 
Standar Kompetensi   : 16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan  
      orang lain ke dalam cerpen. 
Kompetensi Dasar   : 16.1 Menulis karangan berdasarkan kehidupan   
      sendiri dalam bentuk cerpen (pelaku, peristiwa,  
     latar) 
Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit 
 
A. Indikato                            : 
Mengembangkan mind mapping sebagai kerangka cerita pendek yang telah 
dibuat ke dalam bentuk cerpen. 
 
B. Tujuan Pembelajaran  : 
Siswa dapat mengembangkan mind mapping sebagai kerangka cerita pendek 
yang telah dibuat ke dalam bentuk cerpen 
 
C. Materi Pembelajaran      :  
1. Hasil mind mapping siswa 
 
D. Metode Pembelajaran : 








E. Kegiatan Pembelajaran 
NO Kegiatan Pembelajaran Waktu 
1. Kegiatan Awal 
e.   Berdoa 
f.  Mengecek kehadiran siswa 
g. Apersepsi 
h. Menginformasikan KD, indikator, dan tujuan  
pembelajaran 
5 menit 
2. Kegiatan Inti 
d. Guru membagikan mind mapping yang telah dibuat 
siswa. 
e. Siswa membuat cerpen dengan mengacu pada mind 
mapping yang telah dibuat. 




e.  Guru bersama siswa menyimpulkan pelajaran 
f. Refleksi: siswa mengungkapan kesan atau 
kesimpulannya kegiatan pembelajaran yang telah 
dilakukan  




E. Media dan Sumber Belajar 
1. Media dan alat 
d. Spidol Boardmarker 
e. Penghapus 
2. Sumber 
a. Isdriani, Pudji. 2009. Seribu Pena Bahasa Indonesia untuk Kelas X 
SMA/MA. Jakarta: Erlangga. 
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b. Somad, Adi Abdul, Aminudin, Yudi Irawan. 2007. Aktif dan Kreatif 
Berbahasa Indonesia untuk Kelas X SMA/MA. Jakarta: Pusat Perbukuan 
Departemen Pendidikan Nasional 
 F. Penilaian 
a. Jenis tes : penugasan 
b. Bentuk tes : tes uraian 
c. Soal/Instrumen 
3. Tulislah sebuah cerpen dengan kententuan sebagai berikut 
d. Cerpen dibuat  berdasarkan mind mapping yang telah kalian buat 
e. Menggunakan pilihan kata yang baik dan menggunakan majas 
f. Cerpen diberi judul yang menarik 
 
Rubrik penilaian menulis cerpen 
No Kriteria Skor 
1. Isi 30 
2. Organisasi dan Penyajian 40 
3. Bahasa 10 
4. Mekanik 20 
Jumlah     100 
        
 
               Bantul ,   April 2012 
 















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS 2 (PERTEMUAN 3) 
 
Sekolah  : SMA Negeri 1 Kretek, Bantul   
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia  
Kelas/Semester  : X/2 
Standar Kompetensi   : 16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan  
      orang lain ke dalam cerpen. 
Kompetensi Dasar   : 16.1 Menulis karangan berdasarkan kehidupan   
      sendiri dalam bentuk cerpen (pelaku, peristiwa,  
     latar) 
Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit 
 
A. Indikator   : 
1. Membaca cerpen siswa lain secara acak 
2. Mengoreksi dan mendiskusikan cerpen yang telah dibaca 
 
B. Tujuan Pembelajaran  : 
1. Siswa dapat membaca cerpen siswa lain secara acak 
2. Siswa dapat mengoreksi dan mendiskusikan cerpen yang telah dibaca 
 
C. Materi Pembelajaran  :  
1. Hasil cerpen siswa 
 
D. Metode Pembelajaran : 








 E. Kegiatan Pembelajaran 
NO Kegiatan Pembelajaran Waktu 
1. Kegiatan Awal 
a.  Berdoa 
b.  Mengecek kehadiran siswa 
c. Apersepsi 
d. Menginformasikan KD, indikator, dan tujuan  
pembelajaran 
5 menit 
2. Kegiatan Inti 
a. Siswa bertanya jawab dengan guru mengenai 
pengertian cerpen dan unsur-unsur cerpen 
b. Guru membagikan  hasil tulisan cerpen siswa untuk 
dikoreksi bersama 
c. Guru meminta siswa membaca cerpen dengan lantang 
secara acak. 
d. Guru dan siswa diskusikan secara bersama-sama 
mengenai cerpen yang telah dibacakan. 
80 menit 
3. Penutup 
a.  Guru bersama siswa menyimpulkan pelajaran 
b. Refleksi: siswa mengungkapan kesan atau 
kesimpulannya kegiatan pembelajaran yang telah 
dilakukan  




E. Media dan Sumber Belajar 
1. Media dan alat 







a. Isdriani, Pudji. 2009. Seribu Pena Bahasa Indonesia untuk Kelas X 
SMA/MA. Jakarta: Erlangga. 
b. Somad, Adi Abdul, Aminudin, Yudi Irawan. 2007. Aktif dan Kreatif 
Berbahasa Indonesia untuk Kelas X SMA/MA. Jakarta: Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
I. Penilaian 
a. Teknik: penilaian proses 
No Kriteria Skor 
1 2 3 4 
1. Keaktifan di dalam kelas     
2. Kekritisan dalam mengajukan pertanyaan     
3. Keaktifan dalam menjawab pertanyaan     
4. Sikap di dalam kelas     
 
Keterangan Penilaian : 
4 : sangat baik 
3 : baik 
2 : sedang 
1 : rendah 
 
Bantul ,    April 2012 
 




















Uraian Aspek Pengamatan  Ada/ 
Tidak 
Hasil Pengamatan dalam Hitungan 
Jumlah Siswa 









1. Siswa bertanya sesuai 
dengan materi pelajaran. 
-      
2. Siswa berkomentar sesuai 
dengan materi pelajaran. 
 √     
3. Siswa mengobrol sendiri 
di luar materi 
   
 
√  
4. Siswa menjawab 
pertanyaan dari guru 
 √     
5. Siswa bercanda dengan 
teman  
    √  




√   
7. Siswa diam, tidak 
menjawab pertanyaan 
   √   
8. Siswa bermain HP  
 






1. Siswa antusias mengikuti   
pelajaran 
  √    
2. Siswa tampak percaya diri  √     
3. Siswa tampak malu-malu     √  
4. Siswa menyimak guru  √     
5. Siswa menyimak temannya 
  √    
6. Siswa bermain-main sendiri -      
7. Siswa membaca buku lain     √   
8. Siswa mengerjakan tugas 
lain 







Hasil Pengamatan Terhadap Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran Menulis Cerpen 





Uraian Aspek Pengamatan  Ada/ 
Tidak 
Hasil Pengamatan dalam Hitungan 
Jumlah Siswa 









1. Siswa bertanya sesuai 
dengan materi pelajaran.  
  √   
2. Siswa berkomentar sesuai 
dengan materi pelajaran. 
 
 
√    
3. Siswa mengobrol sendiri 
di luar materi 
 √  
 
  
4. Siswa menjawab 
pertanyaan dari guru 
 
 
√    
5. Siswa bercanda dengan 
teman  
 √   
 
 




   
7. Siswa diam, tidak 
menjawab pertanyaan 
  √ 
 
  






1. Siswa antusias mengikuti   
pelajaran 
    √  
2. Siswa tampak percaya diri    √   
3. Siswa tampak malu-malu  √     
4. Siswa menyimak guru    √   
5. Siswa menyimak temannya 
   √   
6. Siswa bermain-main sendiri -      
7. Siswa membaca buku lain  -      
8. Siswa mengerjakan tugas 
lain 







Hasil Pengamatan Terhadap Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran Menulis Cerpen 





Uraian Aspek Pengamatan  Ada/ 
Tidak 
Hasil Pengamatan dalam Hitungan 
Jumlah Siswa 









1. Siswa bertanya sesuai 
dengan materi pelajaran.  
   √  
2. Siswa berkomentar sesuai 
dengan materi pelajaran. 
 
 
  √  
3. Siswa mengobrol sendiri 
di luar materi 
-   
 
  
4. Siswa menjawab 
pertanyaan dari guru 
 
 
   √ 
5. Siswa bercanda dengan 
teman  
-    
 
 




   
7. Siswa diam, tidak 
menjawab pertanyaan 
-   
 
  
8. Siswa bermain HP - 
 






1. Siswa antusias mengikuti   
pelajaran 
     √ 
2. Siswa tampak percaya diri     √  
3. Siswa tampak malu-malu -      
4. Siswa menyimak guru      √ 
5. Siswa menyimak temannya     √  
6. Siswa bermain-main sendiri -      
7. Siswa membaca buku lain  -      
8. Siswa mengerjakan tugas 
lain 







Hasil Pengamatan Terhadap Aktivitas Guru Selama Proses Pembelajaran Menulis Cerpen 
(Pratindakan) 
 
No Aspek Pengamatan Hasil Pengamatan Keterangan 
Baik Cukup Kurang 
1.  Penguasaan kelas √    
2. Penguasaan materi  √    
3.  Pelaksanaan terhadap menulis 
cerpen  
√   
 
4. Alokasi waktu  √   
5. Membimbing siswa  √   
7. Meragamkan aktivitas belajar  √   
8. Kejelasan penugasan kepada 
siswa 
 √  
 
9. Mengevaluasi hasil 
kerja/belajar siswa 
√   
 
10. Memberikan komentar kepada 
siswa: 
 verbal (ucapan: bagus, 
baik,dsb.) 
 √  
 
 nonverbal (anggukan, 
tepuk tangan, dsb.) 









Hasil Pengamatan Terhadap Aktivitas Guru Selama Proses Pembelajaran Menulis Cerpen 
(Siklus I) 
 
No Aspek Pengamatan Hasil Pengamatan Keterangan 
Baik Cukup Kurang 
1.  Penguasaan kelas √    
2. Penguasaan materi  √    
3.  Pelaksanaan terhadap menulis 




4. Alokasi waktu √    
5. Membimbing siswa √    




7. Meragamkan aktivitas belajar  √   








10. Memberikan komentar kepada 
siswa: 




 nonverbal (anggukan, 








Hasil Pengamatan Terhadap Aktivitas Guru Selama Proses Pembelajaran Menulis Cerpen 
(Siklus II) 
 
No Aspek Pengamatan Hasil Pengamatan Keterangan 
Baik Cukup Kurang 
1.  Penguasaan kelas √    
2. Penguasaan materi  √    
3.  Pelaksanaan terhadap menulis 
cerpen dengan teknik mind 
mapping. 
√ 
   
4. Alokasi waktu √    
5. Membimbing siswa √    
6. Penguasaan teknik mind 
mapping 
√ 
   
7. Meragamkan aktivitas belajar √    
8. Kejelasan penugasan kepada 
siswa 
√ 
   
9. Mengevaluasi hasil kerja/belajar 
siswa 
√ 
   
10. Memberikan komentar kepada 
siswa: 
 verbal (ucapan: bagus, 
baik,dsb.) 
√ 
   
 nonverbal (anggukan, 
tepuk tangan, dsb.) 
√ 







Hasil Angket Tanggapan Siswa Kelas X 2 SMA Negeri 1 Kretek, Bantul, 
Yogyakarta Terhadap Proses Pembelajaran Menulis Cerpen pada Pratindakan 
 
No Pertanyaan Jawaban Jumlah 
Siswa 
Prosentase 
1. Apakah Anda menyukai 










2. Apakah Anda senang jika 
mendapatkan tugas menulis 










3. Apakah menurut Anda kegiatan 
menulis cerpen adalah kegiatan 










4. Apakah kegiatan menulis cerpen 
lebih sulit dibanding dengan 
kegiatan menulis lainnya? 
(misalnya menulis cerpen, 











5. Apakah Anda sering mengalami 










6. Apakah Anda dapat  dengan 
mudah  











7. Apakah Anda kesulitan dalam 
menentukan tokoh atau 











8. Apakah Anda kesulitan dalam 
memunculkan konflik dalam 










9. Apakah Anda kesulitan dalam 
menentukan alur dan latar ketika 










10 Apakah Anda kesulitan dalam 
menyajikan sudut pandang dan 
kesulitan dalam menggunakan 
















Hasil Angket Pascatindakan (Refleksi) Siswa Kelas X.2 SMA Negeri 1 Kretek, 
Bantul, Yogyakarta 
 
Keterangan :  SS: Sangat Setuju 
  S  : Setuju 
  KS: Kurang Setuju 
  TS: Tidak Setuju 
 
 
No Pertanyaan SS S KS TS 
1.  Siswa baru mengetahui dan memahami 
tentang menulis cerpen setelah mendapat 










2.  Teknik mind mapping sangat membantu 










3.  Teknik mind mapping benar-benar 










4.  Pembelajaran menulis cerpen dengan 
teknik mind mapping dapat memusatkan 










5.  Sesudah mendapatkan tugas menulis 
cerpen dengan teknik mind mapping saya 









6.  Apakah menurut Anda teknik mind 
mapping dapat membantu Anda dalam 










7.  Apakah menurut Anda teknik mind 
mapping dapat meningkatkan kreatifitas 










8.  Apakah setelah diadakan pembelajaran 
menulis cerpen dengan menggunakan 
teknik mind mapping Anda masih 










9.  Apakah teknik mind mapping dapat 
menumbuhkan minat Anda dan membuat 











10.  Setujukan Anda jika teknik mind mapping 
















Pedoman Penilaian Apresiasi Cerpen 
(Kegiatan Menulis Cerpen) 
 
No Aspek Kriteria Skor 
Maksimal 
Skor Indikator 
1. Isi Kesesuaian cerita 
dengan tema 
15 15 Sangat Baik: isi cerita 
sangat sesuai dengan tema 
dan  mind mapping 
12 Baik: isi cerita sesuai 
dengan tema dan  mind 
mapping 
10 Sedang: isi cerita cukup 
sesuai dengan tema dan 
mind mapping 
8 Rendah: isi cerita tidak 




15 15 Sangat Baik: cerita 
dikembangkan dengan 
sangat kreatif, sangat 
menarik, dan tidak keluar 
dari tema dan sangat 
sesuai mind mapping. 
12 Baik: cerita 
dikembangkan dengan 
menarik dan tidak keluar 
dari tema dan sesuai 
dengan mind mapping. 
10 Sedang: cerita 
dikembangkan cukup 
menarik tetapi keluar dari 
tema dan keluar dari mind 
mapping 
8 Rendah: cerita 
dikembangkan dengan 
tidak kreatif, tidak 
menarik dan keluar dari 
tema dan tidak ada 











cerita meliputi tokoh, 






10 Sangat Baik: semua 
unsur disajikan dengan 
sangat jelas, sangat 










































menarik dan tercantum 
dalam mind mapping 
dengan sangat lengkap. 
8 Baik: semua unsur 
disajikan dengan jelas, 
lengkap dan menarik dan 
tercantum dakam mind 
mapping 
6 Sedang: semua unsur 
disajikan dengan cukup 
jelas, tetapi kurang 
lengkap dan kurang 
menarik dan yang 
dicantum dalam mind 
mapping kurang lengkap. 
5 Rendah: semua unsur 
disajikan tidak lengkap 













cerita meliputi sudut 










10 Sangat baik: penyajian 
sudut pandang sangat 
konsisten, gaya dan judul 
disajikan dengan sangat 
kreatif, jelas, dan menarik 
dan tercantum dalam 
mind mapping dengan 
sangat lengkap. 
8 Baik: penyajian sudut 
pandang konsisten, gaya 
dan judul disajikan 
dengan sangat kreatif, 
jelas, dan menarik dan 
tercantum dalam mind 
mapping. 
6 Sedang: penyajian sudut 
pandang kurang 
konsisten, gaya dan judul 
jelas tetapi kurang 
menarik dan tercantum 
dalam mind mapping 
kurang lengkap. 
5 Rendah: penyajian sudut 
pandang tidak konsisten, 
gaya dan judul tidak jelas 
dan tidak menarik dan 
tidak ada hubungannya 







10 10 Sangat baik: urutan 









cerita yang sangat serasi 
dan  sangat menarik dan 
tidak menyimpang dari 
mind mapping. 
 8 Baik: urutan cerita yang 
disajikan membentuk 
kepaduan cerita yang 
serasi dan menarik dan 
tidak menyimpang dengan 
mind mapping 
6 Sedang: urutan cerita 
yang disajikan kurang 
padu dan kurang menarik 
dan sedikit menyimpang 
dari mind  mapping 
5 Rendah: urutan cerita 
yang disajikan tidak serasi 
dan tidak menarik dan 

































































10 Sangat Baik: cerita 
sangat mudah dipahami, 
urutan peristiwa yang 
disajikan sangat jelas dan 
sangat logis dan tidak 
menyimpang dari mind 
mapping. 
8 Baik: cerita dapat 
dipahami, urutan 
peristiwa yang disajikan 
jelas dan logis dan tidak 
menyimpang dari mind 
mapping 
6 Sedang: cerita kurang 
mudah dipahami, urutan 
peristiwa yang disajikan 
kurang jelas dan kurang 
logis dan sedikit 
menyimpang dari mind 
mapping 
5 Rendah: cerita tidak 
mudah dipahami, urutan 
peristiwa yang disajikan 
tidak jelas dan tidak logis 
dan menyimpang dari 
mind mapping 

































majas sangat baik, majas 
diterapkan sesuai dengan 
konteksnya sehingga 
membuat cerita menjadi 
sangat menarik dan isinya 
tidak menyimpang dari 
mind mapping 
8 Baik: penggunaan majas 
baik, majas yang 
digunakan terlalu 
berlebihan tetapi tidak 
mengubah kemenarikan 
cerita dan isinya tidak 
menyimpang dari mind 
mapping. 
6 Sedang: penggunaan 
majas cukup baik, ada 
sedikit majas yang 
diterapkan tidak sesuai 
konteks sehingga 
membuat cerita menjadi 
kurang menarik dan 
isinya sedikit 
menuyimpang dari mind 
mapping 
5 Rendah: tidak ada 
penggunaan majas dan 














































































10 Sangat Baik: struktur 
kalimat sangat baik dan 
sangat tepat, antara 
kalimat yang satu dengan 
kalimat yang lain 
menjalin hubungan yang 
sangat kompleks  dan 
isinya tidak menyimpang 
dari mind mapping 
8 Baik:struktur dan 
penyusunan kalimat baik 
dan tepat, antara kalimat 
yang satu dengan kalimat 
yang lain menjalin 
hubungan yang kompleks 
dan isinya tidak 
menyimpang dari mind 
mapping 























































  penyusunan kalimat 
cukup baik dan cukup 
tepat, antara kalimat yang 
satu dengan kalimat yang 
lain menjalin hubungan 
yang cukup kompleks dan 
isinya sedikit 
menyimpang dari mind 
mapping 
5 Rendah: struktur dan 
penyusunan kalimat tidak 
baik dan tidak tepat, 
antara kalimat yang satu 
dengan kalimat yang lain 
menjalin hubungan yang 
tidak kompleks  dan 






















10 Sangat Baik:hubungan 
kalimat satu dengan yang 
lain sangat padu sehingga 
pembaca mudah 
mengikuti jalanya cerita 
dan isinya tidak 
menyimpang dari mind 
mapping 
8 Baik: hubungan kalimat 
satu dengan yang lain 
cukup padu sehingga 
dapat dipahami jalan 
ceritanya dan isinya tidak 
menyimpang dari mind 
mapping 
6 Sedang: hubungan 
kalimat satu dengan 
kalimat yang lain padu 
tetapi pembaca sulit 
memahami jalanya cerita 
dan isinya tidak 
menyimpang dari mind 
mapping 
5 Rendah: hubungan 
kalimat yang satu dengan 
kalimat yang lain tidak 
padu dan jalan ceritanya 
tidak dapat dipahami dan 
isinya tidak menyimpang 












A B C D E F G H I 
1 S1 10 8 5 5 5 5 5 5 5 72 
2 S2 10 10 8 6 6 6 5 6 6 60 
3 S3 12 10 8 6 8 6 6 6 8 64 
4 S4 12 12 8 8 6 6 6 6 8 53 
5 S5 10 10 6 6 6 6 5 6 5 66 
6 S6 10 10 8 6 6 6 6 6 6 57 
7 S7 8 8 6 6 5 5 5 5 5 60 
8 S8 10 10 6 6 8 8 6 6 6 56 
9 S9 10 8 6 6 5 6 5 5 6 63 
10 S10 10 10 6 6 5 6 6 5 6 59 
11 S11 8 8 6 6 6 6 6 5 5 61 
12 S12 10 10 6 8 6 6 5 6 6 72 
13 S13 10 10 6 6 6 6 5 5 5 71 
14 S14 10 10 6 6 6 6 5 6 6 63 
15 S15 12 12 10 6 6 8 6 6 6 69 
16 S16 12 12 8 6 8 8 5 6 6 88 
17 S17 10 10 6 8 6 6 5 6 6 52 
18 S18 12 10 6 8 8 8 5 6 6 69 
19 S19 12 12 10 8 8 10 8 10 10 63 
20 S20 8 8 5 5 5 5 5 5 6 59 
21 S21 12 10 6 8 8 8 5 6 6 61 
22 S22 10 10 6 8 6 6 5 6 6 51 
23 S23 10 8 6 6 6 6 5 6 6 54 
24 S24 10 8 6 8 6 6 5 6 6 60 
25 S26 8 8 5 5 5 5 5 5 5 65 
26 S26 8 8 5 6 6 6 5 5 5 55 
27 S27 10 10 6 6 6 6 5 5 6 70 
28 S28 10 10 8 8 6 6 5 6 6 51 
29 S29 10 8 6 5 5 6 5 5 5 64 
30 S30 10 12 6 8 8 8 6 6 6 63 
31 S31 8 8 5 5 5 5 5 5 5 55 
32 S32 10 10 8 6 6 8 5 5 6 72 
33 S33 10 10 6 8 6 6 5 6 6 60 
34 S34 10 8 6 5 5 6 5 5 5 64 
Jumlah 342 326 221 220 209 217 181 194 202 2122 
Rata-rata 10.06 9.59 6.50 6.47 6.15 6.38 5.32 5.71 5.94 62.41 
 
Ket: 
A: Kesesuaian cerita dengan tema 
B: Kreativitas pengembangan cerita 
C: Penyajian tokoh, alur, dan latar 
D: Penyajian sudut pandang, gaya, dan judul 
E : Kepaduan unsur-unsur cerita 
F : Penyajian cerita secara logis 
G: Penggunaan sarana retorika 
H: Penyusunan kalimat 











A B C D E F G H I 
1 S1 10 8 6 5 5 5 6 5 5 55 
2 S2 10 10 8 6 6 6 6 6 6 64 
3 S3 12 12 8 6 8 6 6 6 8 72 
4 S4 12 12 8 8 6 6 6 6 6 70 
5 S5 10 12 6 6 6 6 5 6 5 62 
6 S6 10 10 8 6 6 6 5 6 6 63 
7 S7 8 8 5 5 5 5 5 5 5 51 
8 S8 10 10 6 6 8 8 6 6 6 66 
9 S9 10 8 5 6 5 6 5 5 5 55 
10 S10 10 10 6 5 5 6 5 5 6 58 
11 S11 8 8 5 6 6 6 5 5 5 54 
12 S12 10 10 6 8 6 6 5 6 6 63 
13 S13 10 10 6 5 6 6 5 5 5 58 
14 S14 10 10 6 6 6 6 5 6 6 61 
15 S15 12 12 8 6 6 8 6 6 6 70 
16 S16 12 12 8 6 8 8 5 6 6 71 
17 S17 12 10 6 8 6 6 5 6 6 65 
18 S18 12 10 6 8 8 8 5 6 6 69 
19 S19 12 12 10 8 8 10 8 10 10 88 
20 S20 10 8 5 5 5 5 5 5 6 54 
21 S21 12 10 6 8 8 8 5 6 6 69 
22 S22 10 10 6 8 6 6 5 6 6 63 
23 S23 10 8 6 6 6 6 5 6 6 59 
24 S24 10 8 6 8 6 6 5 6 6 61 
25 S26 8 8 6 6 5 5 5 5 5 53 
26 S26 8 8 6 6 6 6 5 5 5 55 
27 S27 10 10 6 6 6 6 5 5 6 60 
28 S28 10 10 8 8 6 6 5 6 6 65 
29 S29 10 8 6 6 5 6 5 5 5 56 
30 S30 10 12 6 8 8 8 6 6 6 70 
31 S31 10 8 6 6 5 5 5 5 5 55 
32 S32 10 10 8 6 6 8 5 5 6 64 
33 S33 10 10 6 8 6 6 5 6 6 63 
34 S34 10 8 6 6 5 6 5 5 5 56 
Jumlah 348 330 220 221 209 217 180 194 199 2118 
Rata-rata 10.24 9.71 6.47 6.50 6.15 6.38 5.29 5.71 5.85 62.29 
 
Ket: 
A: Kesesuaian cerita dengan tema 
B: Kreativitas pengembangan cerita 
C: Penyajian tokoh, alur, dan latar 
D: Penyajian sudut pandang, gaya, dan judul 
E : Kepaduan unsur-unsur cerita 
F : Penyajian cerita secara logis 
G: Penggunaan sarana retorika 
H: Penyusunan kalimat 











A B C D E F G H I 
1 S1 10 8 5.5 5 5 5 5.5 5 5 54 
2 S2 10 10 8 6 6 6 5.5 6 6 63.5 
3 S3 12 11 8 6 8 6 6 6 8 71 
4 S4 12 12 8 8 6 6 6 6 7 71 
5 S5 10 11 6 6 6 6 5 6 5 61 
6 S6 10 10 8 6 6 6 5.5 6 6 63.5 
7 S7 8 8 5.5 5.5 5 5 5 5 5 52 
8 S8 10 10 6 6 8 8 6 6 6 66 
9 S9 10 8 5.5 6 5 6 5 5 5.5 56 
10 S10 10 10 6 5.5 5 6 5.5 5 6 59 
11 S11 8 8 5.5 6 6 6 5.5 5 5 55 
12 S12 10 10 6 8 6 6 5 6 6 63 
13 S13 10 10 6 5.5 6 6 5 5 5 58.5 
14 S14 10 10 6 6 6 6 5 6 6 61 
15 S15 12 12 9 6 6 8 6 6 6 71 
16 S16 12 12 8 6 8 8 5 6 6 71 
17 S17 11 10 6 8 6 6 5 6 6 64 
18 S18 12 10 6 8 8 8 5 6 6 69 
19 S19 12 12 10 8 8 10 8 10 10 88 
20 S20 9 8 5 5 5 5 5 5 6 53 
21 S21 12 10 6 8 8 8 5 6 6 69 
22 S22 10 10 6 8 6 6 5 6 6 63 
23 S23 10 8 6 6 6 6 5 6 6 59 
24 S24 10 8 6 8 6 6 5 6 6 61 
25 S26 8 8 5.5 5.5 5 5 5 5 5 52 
26 S26 8 8 5.5 6 6 6 5 5 5 54.5 
27 S27 10 10 6 6 6 6 5 5 6 60 
28 S28 10 10 8 8 6 6 5 6 6 65 
29 S29 10 8 6 5.5 5 6 5 5 5 55.5 
30 S30 10 12 6 8 8 8 6 6 6 70 
31 S31 9 8 5.5 5.5 5 5 5 5 5 53 
32 S32 10 10 8 6 6 8 5 5 6 64 
33 S33 10 10 6 8 6 6 5 6 6 63 
34 S34 10 8 6 5.5 5 6 5 5 5 55.5 
Jumlah 345 328 220.5 220.5 209 217 180.5 194 200.5 2115 
Rata-rata 10.15 9.65 6.49 6.49 6.15 6.38 5.31 5.71 5.90 62.21 
 
Ket: 
A: Kesesuaian cerita dengan tema 
B: Kreativitas pengembangan cerita 
C: Penyajian tokoh, alur, dan latar 
D: Penyajian sudut pandang, gaya, dan judul 
E : Kepaduan unsur-unsur cerita 
F : Penyajian cerita secara logis 
G: Penggunaan sarana retorika 
H: Penyusunan kalimat 












A B C D E F G H I 
1 S1 10 10 8 6 6 6 6 6 6 64 
2 S2 12 8 8 6 6 8 6 8 8 70 
3 S3 12 10 8 8 6 8 6 8 8 74 
4 S4 12 10 10 8 8 10 8 8 8 82 
5 S5 10 10 8 8 6 8 6 8 8 72 
6 S6 10 8 8 6 6 6 6 6 6 62 
7 S7 10 10 6 6 6 6 6 6 5 61 
8 S8 10 10 6 6 6 6 6 6 5 61 
9 S9 12 10 8 8 6 8 6 8 8 74 
10 S10 12 10 8 8 8 8 8 8 8 78 
11 S11 12 12 8 8 6 8 6 6 6 72 
12 S12 10 10 6 6 6 6 6 8 8 66 
13 S13 10 10 8 8 6 6 6 8 8 70 
14 S14 12 10 8 8 6 6 6 6 6 68 
15 S15 12 12 6 6 6 8 6 8 8 72 
16 S16 10 10 8 8 6 6 6 6 6 66 
17 S17 12 10 8 8 8 8 6 8 8 76 
18 S18 12 12 8 8 8 8 6 8 8 78 
19 S19 15 12 10 10 8 8 8 8 8 87 
20 S20 10 10 6 6 6 6 6 6 6 62 
21 S21 10 8 8 8 6 6 6 6 6 64 
22 S22 10 10 6 8 6 6 6 6 6 64 
23 S23 12 12 8 8 8 8 6 8 8 78 
24 S24 10 10 6 6 6 6 6 6 6 62 
25 S26 10 10 8 6 6 6 6 6 6 64 
26 S26 9 8 8 6 6 6 6 6 6 61 
27 S27 12 12 8 8 8 6 6 8 8 76 
28 S28 12 10 8 8 6 8 6 8 8 74 
29 S29 10 10 6 6 6 6 6 6 6 62 
30 S30 12 12 8 8 8 8 6 8 8 78 
31 S31 10 10 6 6 6 6 6 6 6 62 
32 S32 10 10 6 6 6 6 6 8 6 64 
33 S33 10 10 6 8 6 6 6 6 6 64 
34 S34 10 10 6 6 6 8 6 6 8 66 
Jumlah 372 346 252 244 220 236 210 238 236 2354 
Rata-rata 10.94 10.18 7.41 7.18 6.47 6.94 6.18 7.00 6.94 69.24 
 
Ket: 
A: Kesesuaian cerita dengan tema 
B: Kreativitas pengembangan cerita 
C: Penyajian tokoh, alur, dan latar 
D: Penyajian sudut pandang, gaya, dan judul 
E : Kepaduan unsur-unsur cerita 
F : Penyajian cerita secara logis 
G: Penggunaan sarana retorika 
H: Penyusunan kalimat 













A B C D E F G H I 
1 S1 10 10 8 6 6 6 6 6 6 64 
2 S2 12 8 8 6 6 8 6 6 8 68 
3 S3 12 10 8 8 6 8 6 8 6 72 
4 S4 12 12 10 8 10 10 8 8 8 86 
5 S5 10 10 8 6 6 8 6 8 8 70 
6 S6 10 10 8 6 6 6 6 6 6 64 
7 S7 10 10 6 6 6 6 6 6 6 62 
8 S8 10 10 6 6 6 6 6 6 6 62 
9 S9 12 10 8 8 6 8 6 8 6 72 
10 S10 12 12 8 8 6 8 8 8 6 76 
11 S11 12 12 8 8 6 8 6 6 6 72 
12 S12 10 10 6 6 6 6 6 8 8 66 
13 S13 10 10 8 8 6 6 6 6 8 68 
14 S14 12 10 8 8 6 6 6 6 8 70 
15 S15 12 12 6 6 8 8 6 8 8 74 
16 S16 10 10 8 6 6 6 6 6 6 64 
17 S17 12 10 8 8 8 8 6 8 8 76 
18 S18 12 12 8 8 8 8 6 8 8 78 
19 S19 15 12 10 8 8 8 6 8 8 83 
20 S20 10 10 6 6 6 6 6 6 6 62 
21 S21 10 8 8 8 6 6 6 6 6 64 
22 S22 10 10 6 8 6 6 6 6 6 64 
23 S23 12 12 8 8 6 8 6 8 8 76 
24 S24 10 10 6 6 6 6 6 6 6 62 
25 S26 10 10 7 6 6 6 6 6 6 63 
26 S26 9 8 6 6 6 6 6 6 6 59 
27 S27 12 10 8 8 8 6 5 8 6 71 
28 S28 12 10 8 8 6 6 5 8 8 71 
29 S29 10 10 6 6 6 6 5 6 6 61 
30 S30 12 12 8 8 8 8 6 8 6 76 
31 S31 10 10 6 6 6 6 6 6 6 62 
32 S32 10 10 6 6 6 6 6 8 6 64 
33 S33 10 10 6 8 6 6 6 6 6 64 
34 S34 10 10 6 6 6 8 6 6 8 66 
Jumlah 372 350 249 238 220 234 205 234 230 2332 
Rata-rata 10.94 10.29 7.32 7.00 6.47 6.88 6.03 6.88 6.76 68.59 
 
Ket: 
A: Kesesuaian cerita dengan tema 
B: Kreativitas pengembangan cerita 
C: Penyajian tokoh, alur, dan latar 
D: Penyajian sudut pandang, gaya, dan judul 
E : Kepaduan unsur-unsur cerita 
F : Penyajian cerita secara logis 
G: Penggunaan sarana retorika 
H: Penyusunan kalimat 













A B C D E F G H I 
1 S1 10 10 8 6 6 6 6 6 6 64 
2 S2 12 8 8 6 6 8 6 7 8 69 
3 S3 12 10 8 8 6 8 6 8 7 73 
4 S4 12 11 10 8 9 10 8 8 8 84 
5 S5 10 10 8 7 6 8 6 8 8 71 
6 S6 10 9 8 6 6 6 6 6 6 63 
7 S7 10 10 6 6 6 6 6 6 5.5 61.5 
8 S8 10 10 6 6 6 6 6 6 5.5 61.5 
9 S9 12 10 8 8 6 8 6 8 7 73 
10 S10 12 11 8 8 7 8 8 8 7 77 
11 S11 12 12 8 8 6 8 6 6 6 72 
12 S12 10 10 6 6 6 6 6 8 8 66 
13 S13 10 10 8 8 6 6 6 7 8 69 
14 S14 12 10 8 8 6 6 6 6 7 69 
15 S15 12 12 6 6 7 8 6 8 8 73 
16 S16 10 10 8 7 6 6 6 6 6 65 
17 S17 12 10 8 8 8 8 6 8 8 76 
18 S18 12 12 8 8 8 8 6 8 8 78 
19 S19 15 12 10 9 8 8 7 8 8 85 
20 S20 10 10 6 6 6 6 6 6 6 62 
21 S21 10 8 8 8 6 6 6 6 6 64 
22 S22 10 10 6 8 6 6 6 6 6 64 
23 S23 12 12 8 8 7 8 6 8 8 77 
24 S24 10 10 6 6 6 6 6 6 6 62 
25 S26 10 10 7.5 6 6 6 6 6 6 63.5 
26 S26 9 8 7 6 6 6 6 6 6 60 
27 S27 12 11 8 8 8 6 5.5 8 7 73.5 
28 S28 12 10 8 8 6 7 5.5 8 8 72.5 
29 S29 10 10 6 6 6 6 5.5 6 6 61.5 
30 S30 12 12 8 8 8 8 6 8 7 77 
31 S31 10 10 6 6 6 6 6 6 6 62 
32 S32 10 10 6 6 6 6 6 8 6 64 
33 S33 10 10 6 8 6 6 6 6 6 64 
34 S34 10 10 6 6 6 8 6 6 8 66 
Jumlah 372 348 250.5 241 220 235 207.5 236 233 2343 
Rata-rata 10.94 10.24 7.37 7.09 6.47 6.91 6.10 6.94 6.85 68.91 
 
Ket: 
A: Kesesuaian cerita dengan tema 
B: Kreativitas pengembangan cerita 
C: Penyajian tokoh, alur, dan latar 
D: Penyajian sudut pandang, gaya, dan judul 
E : Kepaduan unsur-unsur cerita 
F : Penyajian cerita secara logis 
G: Penggunaan sarana retorika 
H: Penyusunan kalimat 













A B C D E F G H I 
1 S1 12 10 8 8 8 8 6 6 8 74 
2 S2 12 10 8 8 8 8 8 8 8 78 
3 S3 12 12 8 8 8 8 8 8 8 80 
4 S4 12 12 10 8 8 8 6 8 8 80 
5 S5 12 10 8 8 8 8 6 6 8 74 
6 S6 12 10 8 8 6 6 6 8 6 70 
7 S7 12 10 8 8 8 8 8 8 8 78 
8 S8 12 12 8 8 8 8 6 8 6 76 
9 S9 12 10 8 8 8 6 6 8 6 72 
10 S10 12 12 10 8 8 8 6 8 8 80 
11 S11 12 10 8 8 6 6 6 8 6 70 
12 S12 12 10 8 8 6 6 6 8 6 70 
13 S13 12 12 8 8 6 6 6 8 8 74 
14 S14 12 12 8 8 8 6 6 8 6 74 
15 S15 12 12 8 8 8 8 6 8 6 76 
16 S16 12 12 10 8 8 8 6 8 8 80 
17 S17 15 15 10 8 8 8 8 8 8 88 
18 S18 12 15 10 10 8 10 6 10 10 91 
19 S19 12 12 10 10 8 10 6 8 8 84 
20 S20 12 12 10 8 8 8 6 8 8 80 
21 S21 12 12 8 8 8 6 6 8 6 74 
22 S22 12 12 8 8 8 8 6 8 6 76 
23 S23 12 12 10 8 8 8 6 8 8 80 
24 S24 12 10 8 8 6 6 6 8 8 72 
25 S26 12 12 8 8 8 8 6 8 8 78 
26 S26 12 10 8 8 6 6 6 8 6 70 
27 S27 12 12 8 8 8 8 6 8 8 78 
28 S28 12 12 8 8 8 6 6 8 6 74 
29 S29 12 10 8 8 8 6 6 8 6 72 
30 S30 12 10 8 8 8 6 6 8 6 72 
31 S31 12 12 8 8 8 8 6 8 6 76 
32 S32 12 10 8 8 6 6 6 8 6 70 
33 S33 12 12 8 8 8 8 6 8 6 76 
34 S34 12 10 8 8 8 6 6 8 6 72 
Jumlah 411 386 288 276 258 248 212 270 240 2589 




A: Kesesuaian cerita dengan tema 
B: Kreativitas pengembangan cerita 
C: Penyajian tokoh, alur, dan latar 
D: Penyajian sudut pandang, gaya, dan judul 
E : Kepaduan unsur-unsur cerita 
F : Penyajian cerita secara logis 
G: Penggunaan sarana retorika 
H: Penyusunan kalimat 












A B C D E F G H I 
1 S1 12 10 8 8 8 6 6 6 8 72 
2 S2 12 10 8 8 8 8 8 8 6 76 
3 S3 12 12 8 8 8 8 6 8 8 78 
4 S4 12 12 10 8 8 8 6 8 6 78 
5 S5 12 10 8 8 8 6 6 6 8 72 
6 S6 12 10 8 8 6 6 6 8 6 70 
7 S7 12 10 8 8 8 8 8 8 6 76 
8 S8 12 12 8 8 8 8 6 8 6 76 
9 S9 12 10 8 8 6 6 6 8 6 70 
10 S10 12 12 10 8 8 8 6 6 8 78 
11 S11 12 10 8 8 6 6 6 8 6 70 
12 S12 12 10 8 8 6 6 6 8 6 70 
13 S13 12 12 8 8 6 6 6 8 6 72 
14 S14 12 12 8 8 6 6 6 8 6 72 
15 S15 12 12 8 8 8 8 6 8 6 76 
16 S16 12 12 10 8 8 8 6 8 8 80 
17 S17 15 15 10 8 8 8 8 8 8 88 
18 S18 12 15 10 10 8 10 6 10 10 91 
19 S19 12 12 10 10 8 10 6 8 8 84 
20 S20 12 12 10 8 8 8 6 8 8 80 
21 S21 12 12 8 8 6 6 6 8 6 72 
22 S22 12 12 8 8 8 8 6 8 6 76 
23 S23 12 12 10 8 8 8 6 8 8 80 
24 S24 12 10 8 8 6 6 6 8 6 70 
25 S26 12 12 8 8 8 8 6 8 8 78 
26 S26 12 10 8 8 6 6 6 8 6 70 
27 S27 12 12 8 8 8 8 6 8 6 76 
28 S28 12 12 8 8 6 6 6 8 6 72 
29 S29 12 10 8 8 6 6 6 8 6 70 
30 S30 12 10 8 8 6 6 6 8 6 70 
31 S31 12 12 8 8 8 8 6 8 6 76 
32 S32 12 10 8 8 6 6 6 8 6 70 
33 S33 12 10 8 8 8 8 6 8 6 74 
34 S34 12 10 8 8 6 6 6 8 6 70 
Jumlah 411 384 288 276 244 244 210 268 228 2553 




A: Kesesuaian cerita dengan tema 
B: Kreativitas pengembangan cerita 
C: Penyajian tokoh, alur, dan latar 
D: Penyajian sudut pandang, gaya, dan judul 
E : Kepaduan unsur-unsur cerita 
F : Penyajian cerita secara logis 
G: Penggunaan sarana retorika 
H: Penyusunan kalimat 












A B C D E F G H I 
1 S1 12 10 8 8 8 7 6 6 8 73 
2 S2 12 10 8 8 8 8 8 8 7 77 
3 S3 12 12 8 8 8 8 7 8 8 79 
4 S4 12 12 10 8 8 8 6 8 7 79 
5 S5 12 10 8 8 8 7 6 6 8 73 
6 S6 12 10 8 8 6 6 6 8 6 70 
7 S7 12 10 8 8 8 8 8 8 7 77 
8 S8 12 12 8 8 8 8 6 8 6 76 
9 S9 12 10 8 8 7 6 6 8 6 71 
10 S10 12 12 10 8 8 8 6 7 8 79 
11 S11 12 10 8 8 6 6 6 8 6 70 
12 S12 12 10 8 8 6 6 6 8 6 70 
13 S13 12 12 8 8 6 6 6 8 7 73 
14 S14 12 12 8 8 7 6 6 8 6 73 
15 S15 12 12 8 8 8 8 6 8 6 76 
16 S16 12 12 10 8 8 8 6 8 8 80 
17 S17 15 15 10 8 8 8 8 8 8 88 
18 S18 12 15 10 10 8 10 6 10 10 91 
19 S19 12 12 10 10 8 10 6 8 8 84 
20 S20 12 12 10 8 8 8 6 8 8 80 
21 S21 12 12 8 8 7 6 6 8 6 73 
22 S22 12 12 8 8 8 8 6 8 6 76 
23 S23 12 12 10 8 8 8 6 8 8 80 
24 S24 12 10 8 8 6 6 6 8 7 71 
25 S26 12 12 8 8 8 8 6 8 8 78 
26 S26 12 10 8 8 6 6 6 8 6 70 
27 S27 12 12 8 8 8 8 6 8 7 77 
28 S28 12 12 8 8 7 6 6 8 6 73 
29 S29 12 10 8 8 7 6 6 8 6 71 
30 S30 12 10 8 8 7 6 6 8 6 71 
31 S31 12 12 8 8 8 8 6 8 6 76 
32 S32 12 10 8 8 6 6 6 8 6 70 
33 S33 12 11 8 8 8 8 6 8 6 75 
34 S34 12 10 8 8 7 6 6 8 6 71 
Jumlah 411 385 288 276 251 246 211 269 234 2571 




A: Kesesuaian cerita dengan tema 
B: Kreativitas pengembangan cerita 
C: Penyajian tokoh, alur, dan latar 
D: Penyajian sudut pandang, gaya, dan judul 
E : Kepaduan unsur-unsur cerita 
F : Penyajian cerita secara logis 
G: Penggunaan sarana retorika 
H: Penyusunan kalimat 






Wawancara Terhadap Siswa 
1. Apakah kesulitan yang Adik hadapi ketika menulis cerpen? 
2. Apakah dengan menggunakan teknik mind mapping, Adik menjadi lebih mudah 
dalam menulis cerpen? 
3. Apakah kekurangan dan kelebihan dari pembelajaran menulis cerpen dengan teknik 
mind  mapping? 
4. Apakah adik setuju apabila pembelajaran menulis cerpen dengan teknik mind 
mapping diterapkan disekolah? 
5. Bagaimana kesan Adik terhadap pembelajaran menulis cerpen dengan teknik mind 
mapping? 
 
Wawancara Terhadap Guru  
1. Apakah siswa di sekolah ini khususnya siswa kelas X2 menyukai pembelajaran 
menulis, khususnya menulis cerpen? 
2. Menurut Bapak, apakah teknik mind mapping dapat meningkatkan keterampilan 
menulis siswa? 
3. Apakah Bapak pernah menggunakan teknik mind mapping dalam mengajar menulis 
cerpen? 
4. Menurut Bapak, apakah kelebihan dan kekurangan teknik mind mapping untuk 
meningkatkan keterampilan menulis cerpen? 
5. Bagaimana kesan  dan saran Bapak terhadap pembelajaran menulis cerpen dengan 





Lampiran 9:   Hasil Wawancara Siswa dan Guru 
HASIL WAWANCARA 
HARI/PUKUL : (Jumat, 30 Maret 2012) 
(Siswa 032, siswa 008, siswa 028) 
 
Wawancara Terhadap Siswa 
1. Apakah kesulitan yang Adik hadapi ketika menulis cerpen? 
 Jawaban 
      032 :  Menurut saya, kesulitan yang dihadapi saat menulis cerpen itu 
sangat banyak, yaitu ketika menentukan ide yang akan diceritakan, 
mengembangkan ide tersebut, menentukan tokohnya, dan 
menentukan peristiwa yang terjadi di dalam cerpen. 
008 : Kalau menurut saya kesulitan yang saya hadapi ketika menulis cerpen 
adalah ketika menentukan sifat tokoh tokoh cerita, menentukan alur, 
dan mengembangkan ide cerita mbak. 
028: Kesulitan yang saya hadapi ketika saya menulis cerpen yaitu 
menentukan ide cerita dan menyusun kata-kata menjadi kalimat yang 
padu. 
2. Apakah dengan menggunakan teknik mind mapping, Adik menjadi lebih 
mudah dalam menulis cerpen? 
032 : Menulis cerpen dengan menggunakan teknik mind mapping menjadi 
menyenangkan mbak, saya juga lebih mudah merancang ide sehingga 
saya lebih mudah dalam menulis cerpen. 
008 : Menurut saya mbak menulis cerpen dengan teknik mind mapping itu 
sangat menyenangkan dan tidak membosankan karena dengan mind 
maaping saya bisa lebih mudah menentukan sifat tokoh dengan 
gambar, peristiwa yang akan  saya ceritakan juga buat dengan 
symbol yang saya sukai sehingga saya lebih mudah dalam menyusun 




028: Kalau menurut saya, teknik mind mapping sangat membantu saya 
dalam menulis cerpen karena dengan mind mapping saya lebih 
mudah mencari tokoh, alur bahkan saya lebih mudah mencari ide dan 
mengembangkanya dalam bentuk cerpen. 
3. Apakah kekurangan dan kelebihan dari pembelajaran menulis cerpen 
dengan teknik mind  mapping? 
032 : Menurut saya kekurangan dalam menulis cerpen dengan teknik mind 
mapping ketika saya sedang membuat mind mapping itu sendiri mbak, saya 
terlalu asyik menuangkan ide dalam bentuk mind mapping sehingga saya 
selalu tergesa gesa ketika mind maaping akan dikumpulkan dan kelebihan 
dari teknik mind mapping saya lebih kreatif dalam menacari ide untuk 
menulis cerpen. 
008 : Kekurangan teknik mind mapping yaitu binggung ketika menuangkan 
ide dalam bentuk simbol mbak dan kelebihan menulis cerpen dengan 
teknik mind mapping yaitu menumbuhkan minat saya dalam menulis 
cerpen. 
028 : Menurut saya kekurangan dalam menulis cerpen  dengan teknik mind 
mapping yaitu binggung ketika menentukan simbol utama yang akan 
dituliskan dalam cerpen dan kebihan dari teknik mind mapping adalah saya 
dapat dengan mudah mengembangkan cerita ketika saya memulai proses 
menulis cerpen dengan mengacu pada mind mapping. 
4. Apakah adik setuju apabila pembelajaran menulis cerpen dengan teknik 
mind mapping diterapkan disekolah? 
032 : Saya setuju mbak apabila teknik mind mapping diterapakan di 
sekolah karena mengasikkan mbak. 
 008 : Setuju mbak karena dengan teknik mind mapping pembelajaran 
menulis cerpen menjadi tidak membosankan. 
    028 : Saya setuju apabila pembelajaran menulis cerpen dengan teknik 
mind mapping  diterapkan di sekolah karena saya lebih mudah 




5. Bagaimana kesan Adik terhadap pembelajaran menulis cerpen dengan 
teknik mind mapping? 
032 : Pembelajaran menulis cerpen dengan teknik mind mapping yang telah 
dilakukan sangat menyenangkan dan tidak membosankan. 
008: Kesan saya ketika belajar menulis cerpen dengan teknik mind mapping 
saya sangat senang karena saya lebih mudah memunculkan ide untuk 
menulis cerpen. 
028: Dalam pembelajaran menulis cerpen dengan teknik mind mapping sangat 
menyenangkan, suasana kelas menjadi tidak membosankan mbak dan 
saya juga dapat lebih mudah memfokuskan dalam menulis cerpen. 
 
 
Wawancara Terhadap Guru  
1. Apakah siswa di sekolah ini khususnya siswa kelas X2 menyukai 
pembelajaran menulis, khususnya menulis cerpen? 
Jawaban : Siswa selama ini tidak tertarik dalam menulis cerpen karena 
siswa cenderung menganggap bahwa menulis cerpen itu  kegiatan yang 
sulit. Dalam pembelajaran menulis cerpen ketika siswa diberi tugas untuk 
menulis cerpen mereka sebagian besar banyak yang mengeluh mbak. Siswa 
mengeluh tidak mempunyai ide untuk menulis cerpen, ada pula yang 
mengeluh tidak bisa menulis cerpen karena bahkan ada yang mengeluh 
menulis cerpen itu lebih sulit disbanding pembelajaran menulis 
lainnya.Oleh sebab itu pembelajaran ataupun budaya menulis di sekolah ini 
masih rendah mbak. 
2. Menurut Bapak, apakah teknik mind mapping dapat meningkatkan 
keterampilan menulis siswa? 
Jawaban : Menurut saya, penggunaan teknik mind mapping dapat 
meningkatkan keterampilan menulis cerpen. Hal itu ditunjukan dengan 
meningkatnya nilai siswa dalam menulis cerpen, siswa dapat menemukan 




Siswa juga lebih aktif ketika siswa belajar menulis cerpen dengan teknik 
mind mapping. 
3. Apakah Bapak pernah menggunakan teknik mind mapping dalam mengajar 
menulis cerpen? 
Jawaban : Saya  belum pernah menerapkan teknik mind mapping dalam 
proses kegiatan menulis cerpen. Saya biasanya dalam mengajar 
pembelajaran menulis cerpen dengan metode ceramah yang menyampaikan 
teori-teori menulis cerpen yang nantinya dapat dijadikan acuhan siswa 
dalam menulis cerpen. 
4. Menurut Bapak, apakah kelebihan dan kekurangan teknik mind mapping 
untuk meningkatkan keterampilan menulis cerpen? 
Jawaban : Menurut saya kelebihan dari teknik mind mapping sebagai upaya 
untuk meningkatkan keterampilan menulis yakni siswa menjadi lebih 
kreatif dalam merencanakan, menyusun dan dapat memberikan gambaran 
yang jelas tentang apa yang akan dikembangkan menjadi sebuah cerpen. 
Sedangkan  kekuranga dari teknik mind mapping adalah apabila waktu 
dalam pembelajaran dalam menulis cerpen tidak diingatkan siswa 
cenderung semakin asyik dan semakin antusias dalam membuat mind 
mapping sehingga siswa menulur-ulur waktu untuk membuat mind 
mapping. 
5. Bagaimana kesan  dan saran Bapak terhadap pembelajaran menulis cerpen 
dengan teknik mind mapping? 
Jawaban :  
Kesan: Pembelajaran menulis cerpen menggunakan teknik mind mapping 
sangat menarik dan membuat siswa lebih aktif  dalam mengikuti 
pembelajaran. 
Saran: Sebaiknya segala sesuatu yang berkaitan dengan kegiatan belajar 






Penelitian Tindakan Kelas 
SMA Negeri 1 Kretek, Bantul, Yogyakarta 
2012 
 
Hari, tanggal : Rabu, 7 Maret 2012   Observer   : Peneliti 
Waktu  : Jam 12.15-13.45   Jumlah Siswa   :34 
    (Jam pelajaran 7-8)   Siklus/pertemuan  :Pratindakan/1 
 
Rabu, 7 Maret 2012, guru dan peneliti memastikan bahwa perlengkapan 
pembelajaran bahasa Indonesia sudah siap. Kegiatan belajar mengajar yang dimulai pada 
jam ke-7 dan ke-8.  Pukul 12.15 bel tanda masuk berbunyi, ketika guru dan peneliti akan 
masuk kelas beberapa siswa laki-laki masuk duduk santai di kursi depan ruang kelas dan 
guru menyuruh mereka masuk ke dalam kelas. Di dalam ruangan kelas suasana kelas 
masih sangat ramai. Guru kemudian menyuruh siswa untuk tidak ramai. Guru kemudian 
membuka pelajaran dengan salam, menayakan kabar siswa dan mempresensi kehadiran 
siswa. Guru juga menjelaskan kedatangan peneliti kepada siswa. Suasana kelas pun 
menjadi ramai kembali. Bahkan ada siswa yang mengajak kenalan peneliti. Sebelum 
pembelajaran menulis dimulai, guru membagikan angket untuk mengetahui informasi awal 
siswa menulis cerpen. Siswa pun mengisi angket dengan tenang. Setelah itu, kegiatan 
belajar mengajar dimulai dengan guru memberi tahu siswa pelajaran apa yang akan 
diajarkan. “ Anak-anak sekarang kita belajar menulis cerpen berdasarkan pada pengalaman 
pribadi”. Mengetahui pembelajaran yang akan diajarkan adalah menulis cerpen, siswa pun 
menggerutu dan ada yang berkata “Yah pak, menulis cerpen kan sulit !!”. Mendengar 
keluhan siswa dan suasana kelas menjadi sedikit ramai. Guru pun menenangkan siswa dan 
mengatakan “ menulis cerepen itu tidak sulit asal kalian mau mencoba”. Maka, guru 
sedikit memberikan materi dasar tentang menulis cerpen.  
Guru kemudian memancing pengetahuan siswa tentang cerpen dengan pertanyaan 
“Siapa yang tahu tentang apa itu cerpen?”. Hanya ada dua orang siswa perempuan yang 
menjawab pertanyaan dari guru. Siswa itu  menjawab  dengan lantang“ cerita pendek pak 
!” dan siswa perempuan yang satu menjawab “ cerpen adalah cerita pendek pak, yang 
ceritanya ceritanya langsung tamat pak !”. Guru membenarkan apa yang dikatakan oleh 
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siswanya tersebut dengan menambahkan  penjelasan yang lebih lengkap. Setelah itu, guru 
menjelaskan unsur-unsur pembentuk cerpen. Namun, masih ada beberapa siswa yang tidak 
memperhatikan  penjelasan dari guru dan lebih asyik mengobrol dengan temannya.  Pada saat guru 
melontarkan pertanyaan “ Apakah kalian semua sudah paham tentang materi menulis cerpen dan 
adakah yang ingin bertanya?”. Semua siswa justru hanya diam tanpa memberikan respon.  Guru 
menganggap siswa sudah paham dengan materi yang diberikan kemudian guru memberikan tugas 
tugas untuk menulis cerpen. Siswa menjadi ramai kembali dengan berbagai macam keluhan yang 
dilontarkan, “Pak, buat PR saja ya !”. Guru melanjutkan memberikan instruksi selanjunya bahwa 
tema dalam menulis cerpen bebas. Guru kemudian memerintahkan siswa untuk memulai menulis 
cerpen. Pada saat menulis. Ada siswa yang kebingungan saat memulai untuk menulis. Ada yang 
kebinggungan menentungan tema karangan. Bahkan ada siswa yang malah mengobrol dengan 
teman sebangkunya. Guru  pun menanyakan apa yang akan ditulis kepada salah satu siswa “Mau 
menulis cerpen tentang apa?”. Siswa itu pun menjawab “ belum tahu pak mau nulis apa, belum ada 
ide”.Guru kemudian kembali ke depan memberikan  sedikit pengarahan kepada anak-anak terkait 
hal-hal yang membuat sulit siswa ketiak memulai menulis dan menunggu siswa menulis cerpen 
sampai selesai. 
Waktu menunjukan pukul 13.30, guru memerintahkan siswa untuk mengumpulkan 
tugasnya. Siswa pun mulai mengumpulkan tugasnya. Namun, ada beberapa siswa yang gugup 
menyelesaikan tugasnya dan dengan wajah yang masih lelah mengumpulkan tugasnya ke meja 
guru. Guru menayakan tentang kepada siswa tentang kesulitan dalam menulis cerpen. “Apa 
kesulitan kalian dalam menulis cerpen?”. Siswa pun menjawab dengan bersautan “mengentukan 
tema pak!”, mengembangkan cerita pak!” ada pula yang menjawan “menentukan tokohnya pak!”. 
Guru kemudian memberikan sedikit penjelasan dalam menulis cerpen. Sebelum meninggalkan 
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Hari, tanggal : Jumat, 9 Maret 2012   Observer   : Peneliti 
Waktu  : Jam 07.00 -08.45   Jumlah Siswa  :34 
    (Jam pelajaran 1-2)   Siklus/pertemuan :Pratindakan/2 
 
Pada hari Jumat, 9 Maret 2012 pelajaran bahasa Indonesia dimulai pada jam ke-1 
dan ke-2 . Bel masuk berbunyi tepat pukul 07.00. Saat guru memasuki kelas siswa masih 
gaduh, bahkan masih ada siswa yang menyelesaikan tugas piket membersihkan ruang 
kelas yang belum selesai. Guru segera mengkondisikan siswanya agar cepat 
menyelesaikan tugas piketnya dan memberikan peringatan agar siswa tidak berbuat gaduh. 
Guru kemudian membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan guru mengarahkan 
kebiasaan siswa setiap hari Jumat pagi dengan kegiatan Tadarus Qur”an bagi yang 
beragama Islam.  
 Pukul 07.20  Tadarus selesai dan kemudian guru mempresensi kehadiran siswa dan 
memulai pelajaran dengan memberikan pertanyaan tentang materi pada petemuan 
sebelumnya. Guru memberikan pertanyaan tentang unsur instrinsik dan ekstrinsik yang 
terdapat dalam cerpen. Namun, hanya ada beberapa siswa yang hanya memberikan respon 
dengan menjawab pertanyaan tanpa mengacungkan tangan dan hanya menjawab dengan 
lirih. Guru kemudian membagikan tugas cerpen yang telah dikumpulkan pada pertemuan 
sebelumnya. Suasana kelas menjadi ramai kembali dan beberapa siswa mengobrol dengan 
teman sebangkunya sambil menungu cerpen diberikan sesuai nama mereka. Suasana kelas 
menjadi tenang kembali setelah siswa memegang tulisan cerpen mereka  masing-masing. 
Siswa melihat-lihat cerpen yang telah dibagikan kembali dengan nilai yang telah ada di 
dalam cerpen mereka. Kemudian guru menayakan kepada siwa secara acak kesulitan yang 
dialami siswa tersebut dan guru mengulang sedikit tentang kesulitan yang dialami siswa. 
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Hari, tanggal : Rabu, 21 Maret 2012  Observer   : Peneliti 
Waktu  : Jam 12.15-13.45   Jumlah Siswa   :34 
    (Jam pelajaran 7-8)   Siklus/pertemuan :Siklus 1/1 
 
Pukul 12.15 bel tanda berakhirnya jam istirahat kedua dan akan dimulainya jam 
pelajaran ke-7 dan ke-8 telah berbunyi, ketika guru menuju ruang kelas X.2 anak-anak 
juga baru akan memasuki ruang kelas. Suasana di dalam kelas jelas menunjukan belum 
kondusif. Guru segera mengkondisikan siswanya, lalu membuka pelajaran  dengan 
memberi salam. Guru kemudian memulai pelajaran dengan menyuruh siswa untuk 
mendengarkan penjelasan dari guru. Guru juga menjelaskan jika standar kompetensi 
pelajaran hari itu masih dengan pertemuan kemarin, “Anak-anak, hari ini kita akan belajar 
menulis cerpen tetapi dengan menggunakan teknik mind mapping.” Anak-anak langsung 
bertanya, “Apa itu pak teknik mind mapping?” dan ada siswa yang bertanya, “terus gimana 
cara menulisnya pak?” Guru  kemudian memberikan contoh mind mapping kepada siswa. 
Anak-anak kemudian banyak yang merespon ketika mereka melihat contoh mind mapping. 
Ada siswa yang bertanya “Kenapa menulis cerpen harus menggunakan mind maaping 
pak?”. Guru pun kemudian langsung menanggapi pertanyaan-pertanyaan dari siswa, “ 
Anak-anak, mind mapping itu adalah cara mencatat yang kreatif yang akan memetakan 
pikiran kalian dan mind mapping ini dapat dijadikan acuhan untuk membuat sebuah 
cerpen. Kemudian ada siswa yang bertanya, “Terus buat cerpennya gimana pak?”. “Kalian 
membuat cerpen isinya mengacu pada mind mapping, tidak boleh isi dari cerpennya 
menyimpang dari mind mapping. Guru kemudian menjelaskan kepada siswa cara membuat 
mind mapping  yang nantinya akan digunakan dalam menulis cerpen dan fungsi dari mind 
maaping dalam menulis cerpen. Siswa mulai antusias menjelaskan penjelasan dari guru. 
Kemudian guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang mind 
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mapping jika masih ada penjelasan yang kurang dapat dipahami siswa. Guru kemudian 
memberikan contoh hasil cerpen dari mind mapping yang tadi telah dijelaskan kepada 
siswa dan siswa diberi kesempatan untuk membaca cerpen. Kemudian guru memberikan 
pertanyaan, “Anak-anak apakah unsur instrinsik yang terdapat dalam cerpen menyimpang 
dari mind maaping yang kalian amati?”. Siswa pun menjawab dengan serentak, “Tidak 
pak.” 
Penjelasan  dan tanya jawab yang diberikan oleh guru selesai, guru membegikan 
lembar kertas yang nantinya akan dipakai siswa untuk menulis cerpen. Guru memberi 
intruksi kepada siswa untuk membuat mind maaping dengan tema bebas. Mendengar 
instruksi dari guru banyak siswa yang antusias untuk membuat mind mapping. Setelah 
siswa mendapatkan pewarna dan kertas HVS, siswa dengan tenang mulai menuangkan 
idenya dalam bentuk mind mapping. Mind mapping yang dibuat siswa lebih memfokuskan 
pada unsur-unsur  instrinsik. Siswa diminta untuk berkreativitas seluas-luasnya 
berdasarkan apa yang ada dalam pikirannya untuk dituangkan dalam bentuk mind 
mapping. 
Guru berjalan mengelilingi siswa untuk memantau pekerjaan siswa dan untuk 
mengawasi siswa agar tidak berbuat gaduh di dalam kelas. Guru bertanya  siswa yang 
duduk di kursi paling belakang, “Kenapa kalian belum  membuat mind maaping?”. “Ini 
Pak, saya binggung mau membuat gambar ide pokonya seperti apa pak. ”. Mendengar itu 
guru mulai memberi sedikit penjelasan kepada siswa tersebut bagaimana cara 
mencurahkan ide menjadi mind mapping yang nantinya mudah dikembangkan mejadi 
sebuah cerpen. 
 Jam menunjukkan pukul 13.25 guru menanyakan kepada siswa apakah telah selesai 
membuat mind maaping, serentak siswa menjawab “Belum Pak, sebentar lagi”. “Ya 
diselesaikan dulu.” Tugas dikumpulkan ke depan apabila telah selesai dan satu persatu 
siswa mulai mengumpulkan ke meja guru sampai semuanya telah selesai. Guru 
memberikan arahan jika pertemuan selanjutnya mind maaping yang telah siswa buat akan 
dibuat menjadi sebuah cerpen. 
Bel tanda jam pelajaran berakhir berbunyi, siswa bersiap-siap untuk pulang .  Guru 
menyuruh ketua kelas memimpin berdoa dan mengucapkan salam kepada guru, guru 
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Hari, tanggal : Rabu, 28 Maret 2012  Observer   : Peneliti 
Waktu  : Jam 12.15-13.45   Jumlah Siswa   :34 
    (Jam pelajaran 7-8)   Siklus/pertemuan :Siklus 1/2 
 
Pelajaran bahasa Indonesia seperti hari hari sebelumnya pada hari Rabu dimulai 
pada pukul 12.15, guru menuju ruang kelas X.2. Siswa masih pada kebiasaanya masih ada 
beberapa siswa yang duduk santai di depan ruang kelas sambil bercanda dengan temannya. 
Barulah setelah mereka melihat guru sudah berada di depan ruang kelas mereka masuk ke 
dalam ruang kelas. Setelah  masing masing siswa duduk tertib di tempat duduk mereka, 
guru membuka pelajaran dengan memberi salam dan menanyakan kabar siswa hari itu, 
siswa dengan serentak dan semangat menjawab pertanyaan dari guru. Guru juga 
memberikan motivasi agar siswa semangat dalam belajar. Guru menjelaskan kali ini akan 
melanjutkan pertemuan sebelumnya, yaitu menulis cerpen dengan mengacu pada mind 
mapping yang telah di buat siswa. Sebelum guru membagikan hasil mind maaping yang 
sudah dibuat oleh siswa guru lebih mengulang materi  yang telah diajarkan dengan 
memberikan pertanyaan kepada siswa. ,”Siapa yang masih ingat unsur-unsur intrinsik 
cerpen itu apa saja???”, beberapa siswa mengacungkan jarinya dan guru menunjuk salah 
satu siswa, “Iya kamu”. Siswa itu pun menjawab “Unsur-unsur intrinsik cerpen yaitu tema, 
alur, latar, tokoh, sudut pandang, gaya bahasa, dan amanat.” Guru menanggapi jawaban 
siswa tersebut “iya benar , itulah jawabannya anak-anak”. Setelah selesai mengulang 
materi yang diajarkan agar anak-anak dapat mengingat. Guru kemudian mengeluarkan 
hasil mind mapping siswa dan menyuruh ketua kelas membagikan  mind mapping kepada 
temannya sesuai dengan namanya. Guru kemudian memberi waktu kepada siswa untuk 
mengamati dan mengingat isi dari mind mapping yang mereka buat. Guru menanyakan 
kepada siswa, Anak-anak apakah kalian ingat dengan isi dari mind mapping kalian yang 
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nantinya akan kalian kembangkan menjadi sebuah cerpen?”. “Ingat pak”. Jawab siswa 
serentak. Guru kemudian memerintahkan siswa untuk menulis cerpen yang isinya mngacu 
pada mind mapping yang telah mereka buat. Tiba-tiba suasana kelas menjadi sedikit ramai 
karena siswa mengobrol dengan teman sebangku bahkan ada yang menoleh ke meja 
dibelakangnya dan sedikit mengobrol untuk saling melihat  hasil mind mapping temannya. 
Guru kemudian mengkondusifkan suasana kelas. “Anak-anak apa kalian mengalami 
kesulitan dalam menulis cerpen dengan mengacu pada mind mapping?”. “Saya masih 
sedikit binggung pak?” jawab salah satu orang siswa. Guru akhirnya memberi sedikit 
penjelasan dalam menulis cerpen dengan menggunakan mind mapping. Guru menanyakan 
lagi kepada siswa,  “Sudah paham belum  Nak”?. “Sudah  pak”. Penjelasan yang singkat 
dari guru itu mampu membuat kondisi siswa lebih tenang dari semula. Siswa kemudian 
dengan asiknya mengamati mind mapping yang  telah mereka buat dan kemudian 
mengembangkan deperti apa yang mereka pikirkan ke dalam sebuah tulisan begitu 
seterusnya hingga menjadi cerpen, tetapi masih ada juga beberapa siswa yang belum 
memulai menulis cerpen. Mereka malah sibuk mengutak- atik pewarna  dan  ada yang 
memandangi mind mapping hasil pekerjaanya. Guru menegur mereka agar mereka mau 
berusaha mencoba mengerjakan tugas yang diberikannya.  
Guru melanjutkan mngelilingi siswa untuk tetapa memantau siswa dalam mengerjakan 
tugas. 
 Selang beberapa waktu tidak terasa sudah menujukkan pukul 13.15, guru 
menanyakan sudah sampai mana siswa menulis cerpen. Ada beberapa anak yang sudah 
menulis cerpen, namun ada juga siswa yang masih belum selesai. Guru memerintahkan 
untuk siswa yang belum selesai menulis segera menyelesaikan tulisan mereka dan yang 
sudah selesai untuk berkonsultasikan dengan guru. Siswa hilir mudik untuk berkosultasi 
dengan guru dan ada juga siswa yang cepat-cepat menyelesaikan tulisan mereka. Setelah 
waktu menunjukkan pukul 13.40 guru meminta siswa mengumpulkan hasil tulisan mereka. 
Siswa maju ke depan untuk menyerahkan hasil tulisan mereka kepada Pak guru. Tulisan 
siswa semuanya terkumpul, guru menyimpulkan pelajaran hari ini dan menayakan 
kesulitan yang dihadapi siswa dalam menulis cerpen. Guru memerintahkan ketua kelas 
untuk memimpin doa. Guru menutup pelajaran dengan salam dan bergegas meninggalkan 










SMA Negeri 1 Kretek 
2012 
 
Hari, tanggal : Jumat, 30 Maret 2012  Observer   : Peneliti 
Waktu  : Jam 07.00-08.45      Jumlah Siswa   :34 
    (Jam pelajaran 1-2)   Siklus/pertemuan :Siklus 1/3 
 
 Pukul 07.00 bel tanda kegiatan belajar mengajar berbunyi. Siswa kelas X.2 yang 
masih berada di halaman sekolah bergegas menuju ke ruang kelas. Guru berjalan menuju 
ke ruang kelas X.2. Anak-anak sudah siap untuk memulai kegiatan belajar. . Guru 
membuka pelajaran dengan memberi salam dan memantau siswa untuk melaksanakan 
jadwal Tadarus  karena seperti biasa di sekolah setiap hari Jumat sebelum pelajaran 
dimulai melaksanakan kegiatan Tadarus. Pukul 07. 20 kegiatan tadarus telah selesai. Guru 
kemudian mempresensi kehadiran siswa dan menayakan kesiapan siswa untuk 
melanjutkan pelajaran. “Anak-anak, apakah kalian sudah siap untuk mengikuti pelajaran 
bahasa dan sastra Indonesia hari ini???”, anak-anak menjawab “sudah Pak,,,!”. Guru 
menjelaskan kali ini akan melanjutkan pertemuan sebelumnya, yaitu menulis cerpen 
dengan memberitahu kompetensi dasar agar siswa mempu mencapai tujuan pembelajaran. 
Guru kemudian melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai unsur-unsur 
pembentuk cerpen. Guru juga mengulang secara detail materi yang telah kemarin 
disampaikan guna mengingatkan lagi kepada siswa agar siswa tidak mudah lupa. Setelah 
guru selesai mengingatkan materi kepada siswa.  Guru mengelurakan hasil tulisan cerpen 
siswa yang telah dikumpulkan kemarin guna mengoreksi secara bersama.Guru meminta 
salah satu siswa untuk membagikan hasil tulisan-tulisan siswa. setelah semuannya terbagi 
ke tangan anak-anak, guru meminta untuk membaca di meja mereka masing-masing. 
Waktu telah berlangsung beberapa menit dan menunjukkan pukul 08.00 WIB dan guru 
bertanya siswa sudah selesai membaca cerpennya. Setelah melihat anak-anak kiranya 
sudah selesai membaca di meja mereka masing-masing, guru meminta siswa untuk 
231 
 
membacakannya dengan lantang agar siswa yang lain dapat mendengarkannya dan 
nantinya teman yang lainnya berkomentar tentang hasil tulisan temannya. Mendengar 
perintah guru tersebut anak-anak mulai ribut. “Pak, tidak usah dibaca malu kalau teman-
teman dengar ceritanya pak.” tutur salah satu siswa. Siswa yang lain pun menyahut. “Iya 
pak, tidak usah.”. “Tidak apa-apa anak-anak supaya kalian dapat mengetahui kekurangan 
dalam cerpen kalian dan nantinya kalian dapat membuat cerpen yang lebih baik.” Anak-
anak mulai bersikap tenang dengan perkataan guru. . Satu persatu anak-anak mulai 
dipanggil oleh guru secara acak dan mulai membacakannya secara lantang. Setelah 
membacakan cerpennya siswa tersebut mendengarkan komentar dari teman-temanya. 
“Bagaimana pendapat kalian tentang cerpen yang telah dibacakan teman kalian??” tutur 
salah seorang siswa. “Akh Pak, gak bagus tuh!! kurang menarik ceritanya!!” siswa yang 
lain menyahut”. Terjadi sahur menyahut antar siswa. Tenang anak-anak, satu persatu dan 
jangan semuanya berbicara, guru pun kemudian menyuruh siswa untuk mengancungkan 
tangan satu persatu jika ingin menyampaikan komentarnya.  Guru dan siswa diskusikan 
secara bersama-sama mengenai cerpen yang telah dibacakan. Begitu seterusnya terus 
berlanjut sampai jam menunjukkan pukul 08.30 WIB. Siswa menjadi bersemangat setelah 
mengetahui kesalahan dan kekurangan mereka dengan dibarengi solusi yang dijelaskan 
oleh guru serta didiskusikan bersama-sama. Siswa sudah cukup paham tentang 
menuangkan ide dan menggunakan kata-kata yang baik. Guru menyimpulkan pelajaran 
hari ini dengan apa saja yang telah didiskusikan dengan siswa. Pelajaran hari ini berakhir 
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Hari, tanggal : Rabu, 11 April 2012   Observer   : Peneliti 
Waktu  : Jam 12.15-13.45             Jumlah Siswa   :34 
    (Jam pelajaran 7-8)   Siklus/pertemuan :Siklus 2/1 
 
 Bel tanda berakhirnya istirahat kedua dan sebagai tanda jam pelajaran ke-7 
berbunyi pukul 12.15 WIB. Anak-anak kelas X.2 sudah bersiap-siap mengikuti pelajaran 
bahasa dan sastra Indonesia. Guru memasuki ruang kelas dan melihat siswanya telah siap 
mengikuti pelajaran kemudian guru mengucapkan salam dan menanyakan kepada siswa 
kesiapan dalam mengikuti pelajaran bahasa dan satra Indonesia. “Anak-anak, bagaimana 
keadaaan kalian hari ini, masih semangat atau tidak untuk mengikuti pelajaran bahasa dan 
sastra Indonesia???”, “Baik Pak, dan kita masih siap pak!!!” serentak anak-anak menjawab 
pertanyaan guru. Guru memberitahukan pelajaran masih sama tentang menulis cerpen dan 
guru juga ingin mengetahui apakah siswa sudah benar-benar paham tentang menulis 
cerpen dan apakah tulisan siswa lebih baik dari tulisan sebelumnya atau tidak. Guru 
kemudian memberikan materi yang masih berkaitan dengan kegiatan menulis cerpen yang 
pada pertemuan-pertemuan sebelumnya masih belum banyak dipahami siswa. Contohnya 
guru menjelaskan lebih terperinci mengenai penokohan dan permunculan tokoh pada 
cerpen, permunculan konfik pada cerpen dan guru juga memberitahukan kepada siswa 
apabila masih ada yang kurang jelas tentang materi tersebut dapat ditanyakan kepada Pak 
guru. Dari sinilah terjadi diskusi anatar guru dan siswa mengenai pembelajaran menulis 
cerpen dan tentang kekurangan menulis cepen  yang telah siswa lakukan pada pertemuan 
sebelumnya. Guru juga tidak lupa menayakan kepada siswa mengenai materi atau 
kesulitan yang dialami pada minggu-minggu kemarin. “Anak-anak apakah kalian sudah 
paham dengan materi yang bapak sampaikan minggu depan dan materi yang bapak 
sampaikan barusan?”. Paham  pak,”, sontak siswa menjawab. “ Jika kalian sudah paham 
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dengan materi yang bapak berikan” Guru juga menjelaskan bahwa penulisan cerpen pada 
hari ini  menggunakan teknik mind mapping. Guru juga meminta siswa meningkatkan isi 
cerpennya  dan memperbaiki kekurangan  yang telah dibahas bersama. Guru kemudian 
menayakan kepada siswa kejelasan dalam membuat mind mapping. “Anak-anak apakah 
kalian masih ingat cara membuat mind mapping?”. “Masih pak”. Jawab anak-anak. Guru 
juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan apabila masih belum 
paham cara membuat mind mapping. Guru juga memancing siswa mengingat cara 
pembuatan mind mapping dengan mencoba menggambarkan ide utama di tengah papan 
tulis dengan tujuan agar siswa ingat jika ide pokok yang ingin diceritakan  siswa dalam 
cerpen dimulai dari tengah akan memberikan kebebasan ke otak masing-masing siswa 
untuk menyebar ke segala arah. Guru terus mengingatkan siswa tentang mind mapping 
sampai siswa paham. Guru kemudian memberikan tugas siswa untuk membuat mind 
mapping dengan ketentuan siswa harus lebih menigkatkan kekurangan yang ada dalam 
cerpennya yang telah didiskusikan bersama. Siswa pun mengerti dan mengangguk-
anggukkan kepala mereka menandakan mereka siap untuk mulai membuat mind mapping. 
Guru kemudian membagikan kertas HVS dan membagikan pewarna. 
Keadaan  yang terjadi saat siswa memulai membuat mind mapping adalah siswa 
begitu tenang dalam mencoba menuangkan idenya dalam bentuk gambar maupun kata dan 
suasana begitu hening. Siswa berkonsentrasi untuk lebih teliti dan berhati-hati dalam 
membuat mind mapping. Ada pula beberapa siswa yang sibuk memilih warna kesukaannya 
untuk membuat mind mapping. Guru berjalan mengelilingi siswa dan mengingatkan siswa 
agar siswa lebih kreatif dalam menuangkan ide dalam bentuk mind mapping agar mudah 
dikembangkan dalam sebuah cerpen. 
Selang beberapa waktu tidak terasa sudah menujukkan pukul 13.35, guru 
menanyakan sudah selesaikah siswa dalam membuat mind mapping. Ada beberapa anak 
yang sudah selesai membuat mind maaping, namun ada juga siswa yang masih asyik 
memberikan warna pada mind mappingnya. Guru memerintahkan untuk siswa yang belum 
selesai menulis segera menyelesaikan dan yang sudah selesai untuk memeriksa mind 
mapping mereka apakah sudah sesuai dengan apa yang dipikirkan. Setelah waktu 
menunjukkan pukul 13.40 guru meminta siswa mengumpulkan hasil mind mapping 
mereka. Mind mapping siswa semuanya terkumpul, guru menyimpulkan pelajaran hari ini 
dan menutup pelajaran dengan mengucapkan salam dan memberitahukan pertemuan 
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Hari, tanggal : Jumat, 13 April 2012  Observer :Peneliti 
Waktu  : Jam 07.00-08.45    Jumlah Siswa   :34 
    (Jam pelajaran 1-2)   Siklus/pertemuan :Siklus 2/2 
 
 Bel tanda masuk kelas berbunyi pukul 07.00 WIB. Siswa kelas X.2 yang 
masih berjalan dihalaman sekolah berlari menuju ke dalam ruang kelas. Guru bergegas 
masuk ke ruang kelas. Suasan di dalam kelas masih ramai karena siswa menyiapkan Al-
quran untuk melaksanakan tadaruz rutin jumat pagi. Guru kemudian membuka pertemuan 
dengan salam dan mengarahkan siswa untuk melaksankan tadarus rutin. Pukul  07.23 WIB 
tadaruz telah selesai. Suasana kelas mejadi sedikit gaduh karena siswa menyiapkan buku 
pelajaran dan setelah siswa tenang, guru kemudian mempresensi kehadiran siswa. Guru 
memulai pelajaran bahasa dan sastra Indonesia dengan  memancing pertanyaan seputaran 
materi yang diberikan pada pertemuan sebelumnya dan guru memberikan pertanyaan 
kepada siswa apakah siswa masih ingat dengan mind mapping yang telah dibuat. Guru 
kemudian membagikan mind mapping yang telah dibuat siswa dan siswa sedikit ramai 
ketika mereka menerima mind mapping yang dibagikan kerena siswa banyak yang meilhat 
hasil mind mapping temanya. Bukan hanya melihat mind mapping teman sebangkunya 
tetapi ada yang melihat mind mapping teman di meja belakangnya, meja depannya bahkan 
meja sampingnya. Guru kemudian mengkordinasikan mereka. Guru memerintahkan siswa 
menulis cerpen berdasarkan pada mind mapping yang telah mereka buat. Guru juga 
mengingatkan agar siswa dalam menulis cerpen meningkatkan kekurangan cerpen mereka 
yang telah dibahas bersama-sama agar hasilnya lebih baik. Pukul  07.35 WIB siswa 
memulai menulis cerpen. Siswa mulai mengamati mind mappingnya dan kemudian 
mengembangkan apa yang dipikirkan dalam mind mapping menjadi sebuah cerpen. Guru 
memantau siswa dalam pelajaran menulis cerpen dan guru memerintahkan kepada siswa 
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untuk menayakan kepada guru jika mengalami kesulitan dalam menulis cerpen. “Apakah 
kalian mengalami kesulitan dalam menulis cerpen?”. “Tidak pak.” Kata anak-anak 
serentak.”Bagus kalau begitu, dilanjutkan terus ya kalau ada yang tidak paham tanyakan 
saja ke saya”. “Ya Pak!!” kata siswa. Siswa mulai berekspresi dengan mengembangkan 
ide-ide yang tercantum dalam mind mapping,  dan menerapkan apa yang telah mereka 
dapat dalam pertemuan sebelumnya agar memperoleh tulisan yang lebih  bagus dan 
menarik. Siswa sudah berkonsentrasi penuh dalam menulis cerpen dan terjadi dialog antar 
siswa dan siswa dengan guru guna menanyakan solusi tentang kesulitan yang mereka 
hadapi. 
Pukul 13.30 guru bertanya kepada siswa sudah sampai mana mereka menulis 
cerpen. Ada beberapa anak yang sudah selesai menulis cerpen dan ada yang masih menulis 
cerpen dengan raut muka yang serius. Siswa yang sudah selesai menulis cerpen 
mengkonsultasikan tulisannya kepada guru. Namun ada juga siswa yang tergesa-gesa 
untuk segera menyelesaikan cerpennya. Setelah waktu menunjukkan pukul 13.45 guru 
meminta siswa mengumpulkan hasil tulisan dan mind mapping mereka. Siswa maju ke 
depan untuk menyerahkan hasil tulisan mereka kepada guru. Guru menyimpulkan 
pelajaran hari ini dengan berdiskusi dengan siswa. Guru menutup pelajaran dengan 
mengucapkan salam dan memberitahukan pertemuan selanjutnya untuk mendiskusikan 
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Pelajaran bahasa dan sastra Indonesia kelas X.2 dimulai pukul 07.00 WIB. Setelah 
bel tanda masuk berbunyi guru bergegas meninggalkan kantor guru untuk segera masuk ke 
ruang kelas X.2. Suasana kelas nampaknya sudah tenang karena siswa sudah siap 
melaksanakan tadarus rutin Jumat pagi. Guru memulai dengan mengucapkan salam dan 
guru memerintahkan siswa untuk melaksakan tadarus sebelum pelajaran bahasa dan satra 
Indonesia dimulai. Tadarus selesai dilaksanakan pukul 07.24 WIB. Guru memulai 
pelajaran dengan membuka salam, menyapa kabar siswa seperti biasa, memberikan 
beberapa motivasi dalam belajar dan mempresensi kehadiran siswa.  
Guru memberitahukan kepada siswa tentang pelajaran hari ini masih mengenai 
menulis cerpen. Guru kemudian membagikan hasil mind mapping dan hasil cerpen siswa. 
Guru kemudian menjelaskan bahwa siswa diminta untuk membaca cerpenya secara 
lantang guna mengetahui sejauh mana mereka menulis cerpen. “ Anak-anak nanti kalian 
baca cerpen kalian satu-satu secara lantang dan nanti kita bahas bersama untuk mengetahui 
seberapa sampai mana mereka dalam menulis cerpen, masih terdapat kesalahan tau tidak 
seperti tulisan-tulisan mereka sebelumnya. Guru membuat situasi belajar hari ini lebih 
santai dengan tujuan agar siswa tidak tegagng ketika membacakan cerpennya dan ketika 
cerpennya dibahas bersama. Awalnya guru memberikan kesempatan secara sukarela 
kepada siswa untuk membacakan cerpenya, namun setelah guru memberikan waktu selama 
5 menit tidak ada siswa yang mau membacakan cerpennya. Kemudian guru menunjuk 
salah satu siswa untuk  membacakan cerpennya secara lantang. . Selang berpaa waktu guru 
meminta para siswa untuk mengomentari tulisan temanya yang telah dibacakannya. 
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“Anak-anak menurut kalian bagaimana tulisan teman kalian ini, masih terdapat 
kekurangan atau tidak??”, “Bagus Pak, saya paham dengan alur cerita dan sifat tokoh yang 
dimunculkan”, salah seorang siswa memberi komentar. Guru memberikan masukkan 
tambahan dan meminta siswa lain untuk berkomentar. Setelah selesai guru mulai 
memerintahkan siswa yang telah membacakan cerpenya tadi untuk menunjuk salah satu 
temannya untuk membacakan cerpen juga dan terjadi beberapa kali diskusi untuk 
mengomentari setiap  cerpen yang ditulis siswa.  
Siswa banyak yang sudah puas dengan mendengar komentar teman-temanya dan 
komentar guru. Guru dan siswa saling bertukar pikiran mengenai cerpen yang bagus 
seperti apa dan kekurangan apa saja yang masih terdapat dalam cerpen mereka. Kegiatan  
itu berlangsung sampai waktu telah menunjukan pukul 08.30. Guru mengajak siswa 
menyimpulkan pelajaran yang pada hari ini. Guru menutup pelajaran dengan salam dan 
















































































































































































































SURAT IJIN PENELITIAN  
 
263 
 
 
264 
 
 
265 
 
 
